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ABSTRAK

Nama Penulis :NASRI

NIM : 30400108017

Judul Skripsi : Peranan Kelompok Tdedam Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat Desa Ulujangang Kec. Bontolempangan Kab.
Gowa.

Skripsi ini adalah studi tentang "peranan kelokpt@ni dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa Ulujgngamtuk mengetahui
peranannya dan kendala-kendala yang dihadapi dadtaksanaan kelompok tani
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat degmngkung.

Penelitian ini pada dasarnya bersifat kualitatdagun data kuantitatif
hanya sebatas kuantitatif deskriptif. Pengumpulaata ddilakukan dengan
menyajikan data menggunakan metode observasi daramveara (tatap muka)
untuk memperoleh data yang akurat, objektif seotekkt.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi asteraan masyarakat
desa Ulujangang secara simbolik sudah nampak darj sedangkan langkah-
langkah kelompok tani ditinjau dari segi keorgamsaga sudah memiliki
perencanaan yang baik dalam segala bentuk penyusprogramnya namun
belum dapat terealisasikan dengan baik dan efehdif,ini dikarenaka karena
kurangnya campur tangan pemerintah dan pihak yaelgargsnya ikut
bertanggungjawab dalam lembaga tersebut. Sebabdipengaruhi kurangnya
kesadaran oleh masing-masing anggota dalam menarbkiekompakan dalam
pertanian. Hal lain yang mendukung kegiatan iniadgerbinanya kelompok tani
dan adanya bantuan dari pemerintah daerah dan, pnehbat adanya bantuan
tersebut dipandang perlunya perhatian lebih unggatdmemperkuat peranannya.

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai masalah sosial yang telah melanda bangsmesia saat ini,
salah satu di antaranya adalah masalah kemisKkimamerupakan masalah sosial
yang harus dihadapi secara terencana, karenadida diperhatikan dan tidak di
tangani secara terencana, dapat berpengaruh negatibdap kehidupan
masyarakat, baik sekarang maupun yang akan datBeggan masalah
kemiskinan itu, masyarakat dapat menggunakan seged@a untuk
mempertahankan hidupnya tanpa memperhatikan damegétife yang dapat
timbul atau yang ditimbulkan baik terhadap dirired@ sendiri maupun terhadap
orang lain disekitarnya.

Pengentasan kemiskinan merupakan bagian yang tetplsahkan dari
kehidupan manusia sejak dahulu hingga sekararak &ida satu negara pun yang
menginginkan rakyatnya mengalami kemiskinan karéna sejalan dengan
komitmen nasional, kemiskinan merupakan masalalolpgkng penanganannya
harus menjadi perioritas utama dalam pelaksanaambgegunan bidang
kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana yang terdiglatn pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke empat yang fgrbu

Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu peraran negara
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indomesseluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraamumu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksarnkdsgjahteraan
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian daadkeadilan,



maka di susunlah kemerdekaan kebangsaan Indonedam dsuatu
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia yaelgedaulatan
rakyat dengan berdasar kepada: Ketuhanan Yang Esdakemanusiaan
yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kemakyamng dipimpin
oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratamwgbdan, serta
dengan mewujudkan keadilan sosial bagi seluruhatakylonesid.

Dengan demikian, penanganan kemiskinan adalalgtauggjawab kita
semua sementara yang harus dilakukan sungguh-dunggerkelanjutan,
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dan berdasakeadilan sosial yaitu
kesesjahteraan. Oleh karena itu, yang menjadi sunpEnting dalam
memecahkan masalah kemiskinan adalah kepedukamse

Antara kesejahteraan dengan Islam sangat eratniaiteDalam islam
diajarkan bagaimana manusia harus mencapai yangnyankesejahteraan demi
kelangsungan hidup manusia sebagai mahluk sosm galing membutuhkan
antara satu dengan yang lain. Sebagai mana tgidasttian bahwa kesejahteraan
merupakan kunci utama untuk dapat membantu saukitaayang sedang
membutuhkan. Islam selalu mengajarkan kita untulingatolong-menolong
sesama manusia dan inipun sesuai dengan kehidopah gakni manusia tidak
dapat hidup tanpa pertolongan orang lain. Oleh naargu, untuk mencapai
kesejahteraan hidup, kita harus saling tolong nwpl dan mengajarkan
kebajikan dengan jalan yang benar. Hal tersebuttddpakukan oleh orang
seorang, kelompok, organisasi dan lain-lain selpggai

Sejahtera merupakan suatu keadaan yang diingiakdm semua orang.

Namun tidak semua orang mampu mencapai dengan hmkalaa takaran

Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonedsiadang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia, 1994. (Cet. X; Jakarta: Sekretariat Jenderal NRPR011). H. 22.



kesejahteraan itu sendiri berbeda-beda sesuai Webggaimana individu itu

memandang konsep kesejahteraan. Disamping itu,y&aekaalam pun belum

mampu mensejahterahkan masyarakat yang disekita@gatohnya kita lihat

pada negara kita sendiri yakni indonesia yang dariara ketahui bahwa negara
kita terkenal dengan kekayaan alamnya yang melimpah namun hal tersebut
kontradiksi dengan jumlah penduduk miskin yang piaseparuh dari penduduk
Indonesia sebagaimana yang tercantum pada dated\VBarik tentang jumlah

penduduk miskin di Indonesia.

Selain krisis ekonomi, negara kita ini juga mengal&risis keadilan
Sosial atau Hak Asasi Manusia (HAM). Kedua hal bokan hanya sekedar
terjadi di negara tercinta ini namun terjadi paidgkat yang mengkhawatirkan.
Kegiatan pembangunan pada berbagai sektor atakuhggn suatu usaha telah
banyak mengakibatkan kerusakan alam yang seriésdbdarat, di laut dan pada
saat yang sama telah memporak-porandakan systeah sksnomi dan budaya
masyarakat di seluruh IndoneéiBalam ayat lain surat Al-Qashash ayat 77 yang

berbunyi

e
@ suri]

2 Jim Ife dan TesorieraSommunity Development: Alternatif Pengembangan Masyarakat
Di Era Globalisasi, (Cet | edisi ke Ill; Yogyakarta: Pustaka Pelafd108). h. 4.



Terjemahan:

77. Dan carilah pada apa yang telah dianugerahKéah Aepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamudupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuétldia (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat ba@pakamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumsuEguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kekas®

Dalam Firman Allah Swt yang lain QS Ar Ruum: 41taeryi:
i et B gad Eaas by 3l 013 3l 55
Osn 7y flal [ es gl

Terjemahan:

41. Telah nampak kerusakan di darat dan di lautsebdbkan karena
perbuatan tangan (maksiat) manusia, supaya Aledasakan kepada
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan merekanagi@ka kembali
(ke jalan yang benar}".

Dalam hal ini pemerintah kabupaten Gowa membentogram gabungan
kelompok tani yang bertujuan untuk memberikan ptagean tambahan terhadap
pembaharuan system dalam pertanian guna mewujudkesejahteraan
masyarakat Kabupaten Gowa khususnya di desa Ukhijgngelain memberikan
pengetahuan tambahan kepada peserta sehingga dspathami proses
penumbuhan kelompok, pengembangan kelompok untukningleatkan
kemampuan kelompok dan pentingnya gabungan kelongakebagai pelaku

usaha dalam melaksakan Agribisnis (usaha yang bengan dengan tanah

3Departemen AgamaAl-Quran dan Terjemahan, (SemarangPT. Toha Putera, 1996),
hal. 673.
“|bid. hal. 721.



pertanian). Sesuai penjelasan dari gabungan kelortgpo diatas maka segala
tujuan dan rencana kerja akan disalurkan terhadapngkatan kesejahteraan

masyarakat Desa Ulujangang.

Desa Ulujangang salah satu desa dari delapan despagla dan terletak
di Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa selifarkm dari pusat
kecamatan. Desa ini adalah desa baru sejak dasi Besgaya menjadi desa
Julumate’ne pada tahun 1988 kemudian menjadi déggridang pada tahun
2001 sampai sekarang yang menjadi lokasi penelgebagai bahan penulisan
skripsi. desa Ulujangang berbatasan masing-masehglah utara berbatasan
dengan desa Julumata’ne, sebelah Timur desa Ttnré®camatan Biringbulu,
sebelah Selatan berbatasan dengan kel. Lauwa KemraB@ingbulu dan sebelah
Barat bersebelahan dengan dusun Rappodaeng KeluBdgeaya Kecamatan
Bungaya kab. Gowa.

Masyarakat setempat sebagian besar bermata peiacalpatani atau
dalam bidang bercocok tanam, hal tersebut memberda@mbaran terhadap
tingkat pendapatan yang berbeda pada deretan stadnsmi lemah, oleh karena
itu masyarakat menggunakan cara pertaniaannya ryasth sederhana dan baru
sebagian kecil yang mencapai pada penggunaan tghmbdern sekarang ini,
begitu juga sistem yang belum terlalu mendukungrdapeningkatan masalah
pertaniaan.

Berangkat dari masalah tersebut, penulis bermaksigk mengadakan
penelitian terhadap Peranan Kelompok Tani Dalamiiatkan Kesejahteraan

Msayarakat Di Desa Ulujangan Kec. Bontolempangan Kswa sebagai sasaran



atau objek pelaksanaan dari program tesebut gumangkatkan pengetahuan
tentang sistem pertanian yang lebih modern, sehimggningkatkannya menuju
terhadap upaya peningkatan kesejahteraaan maslyaleda Ulujangang. Untuk
menunjang hal tersebut perlu kiranya penjelasatangncara-cara yang nantinya
akan dilakukan yakni meneliti terlebih dahulu kesésn program gabungan
kelompok tani dengan tingkat kebutuhan masyarakédand bidang pertanian,
kemudian mencari tahu tentang kendala-kendala apg ynenjadi penyebab

terhambatnya peningkatan kesejahteraan masyarakat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penuliggamgkat pokok atau
sub permasalan sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat degangang?
2. Bagaimana efektifitas kegiatan yang dilakukan delompok tani dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Ulujanga
3. Hal apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghapeningkatan

kesejahteraan masyarakat desa Ulujangang?

C. Definisi Operasional dan Ruang lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman penulis dan pembacam dala
menginterpretasikan judulPeranan Kelompok Tani dalam Peningkatan

Kesgahteraan Masyarakat Desa Ulujangang kec. Bontolempangan Kab. Gowa,



maka terlebih dahulu penulis mendefinisikan katialdari judul yang dianggap

penting dan merupakan variabel dari penelitian ini.

a.

Peranan merupakan kedudukan atau fungsi, tugasautang harus
dilaksanakan baik bagi individu atau suatu lemBaga.

Kelompok Tani yakni kumpulan beberapa orang yangdas dari petani
yang bergabung dan bekerjasama untuk meningkakea ekonomi dan
efesiensi (kemampuan menjalankan tugas dengan @dapaepat) usatfa.
Kesejahteraan masyaraka yaitu kesejahteraan bereeamanan,
keselamatan, ketentraman, kesenangan hidup. Daplat gartikan
kemakmuran, ketentraman lahir batin dalam tata ckgl@in seseorang,

keluarga dan masyarakat.

. Masyarakat desa adalah masyarakat yang pendudukeygpunyai mata

pencaharian yang sama disektor bercocok tanam, rnp&tmn,

perikanan,atau gabungan dari kesemuanya itu, yastgns budaya
mendukung mata pencahariannya ‘itMasyarakat desa disini yang
dimaksud adalah masyarakat yang menetap di desayaHg.

Kab. Gowa merupakan salah satu daerah yang teriditaRrovensi

Sulawesi Selatan dan merupakan kabupaten terdekiakata Makassar.
Dalam penelitian ini kabupaten Gowa merupakan dtaenaerasional

kesejahteraan sosial.

*Departemen Pendidikan dan Kebudaydéamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. VIII ;

Jakarta : Balai Pustaka, 1982), h. 251.

®Departemen PertaniaRpla Pembinaan Tani dan Gapoktan, (Gowa: Kantor Informsi

Penyuluhan dan Kehutanan, 2007), h. 12.

"Departemen Pendidikan Dan Kebudaya@@mgCit, h. 835.



Dari penjelasan diatas beberapa pokok istilah rpekanan kelompok tani
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat degangung merupakan upaya
yang dilakukan oleh orang yang bergabung dalam npidpertanian untuk
mencapai kesejahteraan, keamanan, keselamatamtr@gian dan kesenangan
hidup khususnya masyarakat yang penduduknya merapumgta pencaharian
itu.

Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis dapatberikan defenisi
operasional bahwa yang dimaksud dari judul skripsiyakni untuk menelaah
lebih lanjut Peranan Kelompok Tani dalam Peningkatan Kesgjahteraan
Masyarakat Desa Ulujangang Kecamatan Bontolempangan, atau dengan kata lain
upaya yang ditempuh oleh kelompok tani dalam meatkgan kesejahteraan
masayarakat desa Ulujangang.

2. Ruang lingkup penelitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian yaergdit dengan tempat
atau lokasi penelitian difokuskan pada upaya-upsgag dilakukan oleh
kelompok tani dalam peningkatan kesejahteraan malsyia Desa Ulujangan

Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa.

D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kondisi kesejahteraan masyarakat dJlujanga

kec. Bontolempangan kab. Gowa.



. Untuk mengetahui pelaksanaan peranan kelompok talam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Ulujgngkec.

Bontolempangan kab. Gowa.

. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi rygdou kelompok

tani dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatld@jangan.

. Untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan ugghn

kelompok tani di desa Ulujangan.

. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahateatang

gabungan kelompok tani atau Gapoktan.

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbahgai khasanah

ilmu pengetahuan. Khususnya terhadap Sosiologi Agayang

mengkaji Fenomena Sosial.

. Sebagai bahan bacaan dan literatur tambahan babadiava dan

masyarakat luas pada umumnya.

. Diharapkan pelaksanan gabungan kelompok tani daggdlan tepat

sasaran guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

. Diharapkan menjadi masukan kepada kepala desa ndagg dan

jajaranya untuk melengkapi data-data yang dianggsmnting

kedepanya.
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E. Garis-GarisBesar Skripsi

Bab pertama merupakan bab pendahuluan berisi terigdar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan operasionaludawgy tigkup penelitian,
tujuan dan kegunaan penelitian serta diakhiri Gaass Besar Isi Skripsi

Bab kedua merupakan landasan teori berisi tenteajgan pustaka
memuat tentang beberapa pengertian, masalah kekortgro, kesejahteraan
masyarakat-masyarakat tani didesa Ulujangan kentoBonpangan kab. Gowa,
dan kesejhteraan dalam pandangan agama.

Bab ketiga merupakan bab metode penelitian begstahg lokasi
penelitian, objek dan informan penelian, sumberadaienelitian, teknik
pengumpulan data, instrumen dan metode analisas dat

Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembaahagrisi tentang
hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima merupakan bab penutup berisi tentangniesgan dan saran.

Bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustdita lampiran-lampiran.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Penulis dalam tinjauan pustaka ini akan menggundiearatur ilmiah
yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsiAoepun buku tersebut
diantaranya sebagai berikut:

Ulrick Planck dalam bukunya yang berjud@osiologi Pertanian
mengatakan bahwa petani merupakan kelompok masyarakg penting. Situasi
kehidupan masyarakat yang tergantung pada pertditemukan oleh hubungan
mereka dengan tanah, oleh hubungan pekerjaan meagkalengan yang lainya.
Di lain hal Bustanuddin Agus mengatakan agama marigan bahwa mencari
rezeki Tuhan atau melaksanakan perintahnya.

Dalam menjalankan usaha harus juga diperhatikaal fggn haramnya.
Loekman Soetrisno dalam bukungamiskinan, Perempuan dan Pemberdayaan,
mengemukakan tentang perlunya peningkatan pembkmadagasyarakat desa,
karena daerah pedesaan merupakan bagian integradegmra RI. Membangun

desa berarti membangun sebagian penduduk Inddnesia.

'Bustanuddin AgusAgama dalam Kehidupan ManusiBengantar Anropologi Agama
(Ed. 1; Jakarta: PT. Raja Grahfindo, 2007), h. 235.

L oekman Soestrisnd¢emiskinan, Perempuan dan PemberdayaaRenerbit Konisius
1997), h. 69.

11



12

Dan lain pula Fatslur Rahman, dalam bukumigktrin Ekonomi islam,
membahas tentang sistem-sistem ekonomi mulai daens kapitalis, sosial dan

Islam?3

A. Beberapa Pengertian
1. Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani
a. Pengertian Kelompok Tani
- Kelompok Tani

Kelompok adalah kumpulan manusia yang merupakanatkas
beridentitas dengan adat istiadat dalam sistermagrang mengatur pola-pola,
yang mengatur interaksi antara mandsidenurut Departemen Pertanian,
kelompok tani yaitu diartikan sebagai kumpulan grarang tani/petani yang
terdiri atas petani-petani dewasa (pria atau wamgupun petani taruna (pemuda
atau pemudi) yang terikat secara informal dalantusmalayah kelompok atas
dasar keserasian kebutuhan bersama serta beratlagkiingan pengaruh
pemimpinan kontak tani.

Secara kompleks, kelompok tani adalah kumpulampetapun peternak
yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentinganmn&asakondisi lingkungan

(sosial, ekonomi, Sumber Daya Manusia) dan keakrabdauk meningkatkan

%rFazlur RahmanpPoktrin  Ekonomi Islam(Yogyakarta; Penerbit Dana Bakti Wakaf,
1995), h.76.

“Departemen Pendidikan Nasion&lamus Besar Bahasa Indonesia,edi$i (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 534

*Departemen Pertanian RI (1980) dalam Mardikant®§).9
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serta mengembangkan usaha-usaha anggota. Kelongadihahimpunan atau
kesatuan manusia yang hidup bersama sehingga &t tuapungan timbal balfk.

- Tani adalah mata pencaharian dalam bentuk bekdaoam.’

Dengan demikian kelompok tani adalah kumpulan mangsng memiliki
kegiatan dalam bentuk bercocok tanam yang hidugab®a merupakan kesatuan
beridentitas dan interaksi sesama sistem normalyaraku di dalamnya.

b. Ciri- Ciri Kelompok Tani

Kelompok tani memiliki ciri-ciri saling mengenal,krab dan saling
percaya antara sesama anggota, mempunyai panddagakepentingan yang
sama dalam berusaha tani serta memiliki kesamadamddradisi atau
pemukiman, hamparan usaha, jenis usaha, statu®mkatau sosial, bahasa,
pendidikan dan juga terdapat pembagian tugas dagguag jawab sesama
anggota berdasarkan kesepakatan ber§ama.

c. Unsur Pengikat Kelompok Tani

Selain dari ciri-ciri kelompok tani juga mempunyaisur pengikat yaitu
adanya kepentingan yang sama diantara para anggodam memiliki kawasan
usaha tani yang menjadi tanggungjawab bersama adéamiara anggotanya
dengan kader tani berdedikasi untuk menggerakkam meetani sehingga
kepemimpinanya diterima oleh sesama petani laieyta snemiliki kegiatan yang

dapat dirasakan mampaatnya oleh sekurang-kurangiaya sebagian besar

®Departemen Pendidikan Nasiongp.cit, h. 140

"Hamzah Sado, PenumbuhaPengembangan Kelompok Tani dan Gapok{&owa:
Pusdiklat depnaker, 1989), h. 4

®Hamzah Sad@p.Cit., h.5.



14

anggotanya dan tidak terlepas dari adanya doromaggm motivasi dari tokoh
masyarakat setempat untuk menunjang program yéatydéentukar?.

d. Fungsi Kelompok Tani

Adapun fungsi kelompok tani sebagai kelompok belayaitu wadah

mengajar bagi anggotanya guna menimgkatkan pengatalketerampilan dan
sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandiridamd@erusaha tani
sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatabeyambah serta kehidupan
menjadi lebih sejahtera. Kelompok tani sebagai wah&erja sama untuk
memperkuat kerja sama diantara sesama petani whididédompok tani serta
dengan kelompok lain, sehingga usaha taninya ad&hbim lefesien serta lebih
mampu menghadapi tantangan, hamnbatan, dan gand¢glampok tani sebagai
unit produksi usaha tani yang dilaksanakan secesalkruhan harus dipandang
sebagai satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkak mencapai skala
ekonomi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

e. Dasar Penumbuhan Kelompok Tani

Adanya kepentingan dan tujuan bersama, penumbubbmgok tani

dapat dilihat dari kelompok-kelompok atau organisasg sudah ada, petani
dalam suatu wilayah, dapat berupa satu dusun eléy, lsatu desa atau lebih, dan
juga berdasarkan domisili atau hamparan,yang mid@naifiggota kelompok tani
sekitar 20 sampai 25 petani atau disesuaikan dergenisi lingkungan
masyarakat dan usaha taninya, selanjutnya kegkaiampok tani yang dikelola

tergantung pada kesepakatan anggota, kegiatanatiegilimaksud antara lain:

*Ibid.
bid, h.6
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jenis usaha, unsur-unsur subsistem agribisnis @uEEn sarana produsi,
pemasaran, pengelolaan hasil pasca panen).

Kelompok tani sebagai wadah kelompok dan bekegma antara
anggota mempunyai peranan yang sangat penting dedrdupan masyarakat
tani, sebab segala kegiatan dan permasalahan defarsaha tani dilaksanakan
oleh kelompok secara bersamaan. Melihat potenstet, maka kelompok tani
perlu dibina dan diberdayakan lebih lanjut agarati&yerkembang secara optimal.

f. Prinsip-Prinsip Penumbuhan Kelompok Tani

Prinsip kelompok tani adalah kebebasan setiap ichdivuntuk
berkelompok dan menyatakan pendapat, yang memilkaterbukaan
penyelenggaraan penyuluhan yang dilakukan diargaeharuh pelaku dan juga
partisipatif yakni semua anggota terlibat dengammitild hak dan kewajiban
yang sama juga dengan adanya kesuadayaan yaknutaerakan potensi yang
ada didalam kelompok untuk mencapai tujuan kelongmka tidak terlepas dari
kesetaraan yakni hubungan antara seluruh pelakg yerupakan mitra sejajar
dalam kepengurusan, serta adanya kemitraan ydiap deegiatan dilaksanakan
atas dasar saling menghargai, saling mendukungalamy membutuhkatt.

g. Pengembagan Kelompok Tani

Adapun pengembangan kelompok tani diarahkan padangieatan

kemampuan setiap kelompok tani dalam melaksanakagsinya, peningkatan

kemampuan para anggota dalam mengembangkan aggibigenguatan

“Hamzah Saddp. Cit.,h.1
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kelompok tani menjadi organisasi petani yang kuat thandiri-> Berdasaarkan
pengertian dan penjelasan diatas yang menyangkldmgek tani maka
kelompok tani secara tidak langsung dapat dipelgamaebagai suatu usaha
untuk meningkatkan produktivitas usaha tani melakengelolaan usaha tani
secara bersamaan. Dengan adanya kelompok tani,petaai dapat bersama-
sama memecahkan permasalahan yang antara lainabpempenuhan sarana
produksi pertanian dan pemasaran hasil.

Beberapa keuntungan dari pembentukan kelompokitiarantara lain
bahwa dengan adanya pembentukan kelompok tani niateaaksi dalam
kelompok semakin erat, kepemimpinan kelompok sem#kibina, peningkatan
secara tepat tentang antara jiwa kerja sama ap&aai semakin terarah, proses
penerapan teknologi semakin cepat, pengembaliaan@ubetani semakin naik,
orentasi pasar semakin meningkat, baik yang barkalengan pemasukan, atau
produksi yang dihasilkanya, dan semakin membanésieisi pembagian air
irigasi serta pengawasanya oleh petani sendiri.aiBgén alasan utama
dibentukya kelompok tani yaitu untuk memampaatkacas lebih baik semua
sumber daya yang tersedia, juga dikembangkan oé&rheptah sebagai alat
pembangunan dan adanya alasan idiologis yang mersgiaa para petani untuk
terikat oleh suatu amanat suci yang harus merekakam melalui kelompok

taninya.

Ybid.
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2. Pengertian Gabungan Kelompok Tani
a. Gabungan kelompok tani

Gabungan kelompok tani berarti adanya beberapamielk tani yang
bergabung dan berada dalam satu wilayah adminigieaserintahan menggalang
kepentingan bersama secara kooperatif. Maka danwvilayah kerja gabungan
kelompok tani sedapat mungkin di wilayah adminiftrdesa atau Kecamatan,
tetapi sebaiknya tidak melewati batas wilayah Kalemp Kota®

b. Dasar Penumbuhan dan Pengembangan Gabungang&éldrani

Peningkatan kemampuan gabungan kelompok tani dud&ks agar
mempunyai kemampuan untuk mengambil keputusan dataenentukan
pengembangan produksi usaha tani yang mengunturigkaiasarkan informasi
yang tersedia dalam bidang teknologi, sosial, pdatam, sarana produksi dan
sumber daya yang lainya, mampu menyusun rencananitiefgabungan
kelompok tani dan melaksanakan kegiatan atas gas@mbangan efesiensi guna
mempasilitasi penerapan teknologi yaitu bahan,deatcara usaha tani kelompok
tani sesuai dengan rencana kegiatan gabungan kekotapi dan menjalin kerja
sama kemitraan dengan pihak lain yang terkait dgh@taksanaan usaha tani,
mentaati dan melaksanakan kegiatan yang dihasbbkasama dalam organisasi,
maupun dengan pihak lain, mengevaluasi kegiatarsabex dan rencana
kebutuhan gabungan kelompok tani, untuk yang akatiand, meningkatkan
kesinambungan produktifitas dan kelestarian sundbga alam dan lingkungan,

mengelolah administrasi secara baik, merumuskjaedakatan bersama, baik

¥Hamzah SaddQp. Cip h. 10
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dalam memecahkan masalah maupun mau melakukan td&eg@gabungan
kelompok tant*

Sebagai unit usaha pengelolaan hendaknya menyusuenganaan
kebutuhan peralatan pengalihan hasil usaha tamnpetan kelompok tani,
menjalin kerja sama/kemitraan usaha dengan bailkgasherpihak penyedia
peralatan- peralatan pertanian, mengorganisasilegiatan produksi anggota
gabungan kelompok tanikedalam unit-unit usaha felad®n. Sebagai unit
usaha sarana dan prasarana produksi hendaknyaikné&erhampuan menyusun
perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana sajg@anya, menjalin kerja
sama atau kemitraan usaha dengan pihak penyedizasaan prasarana produksi
pertanian (pabrik) dengan dinas terkait dan lemibagdaga usaha produksi
pertanian dan dengan pihak penyedia sarana produisgelolahan, pemasaran
hasil dan permodalan.

Bagian wunit usaha pemasaran hendaknya memiliki kguan
mengidentifikasi, menganalisa potensi dan peluaagap berdasarkan sumber
daya yang dimiliki untuk mengembangkan komoditi yadiusahakan guna
memberikan keuntungan usaha yang lebih besar, psrakan kebutuhan pasar
dengan memperhatikan segmentasi pasar, menjaj@siera pemasok-pemasok
kebutuhan pasar; mengembangkan kemampuan memagaokkuk-produk hasil
pertanian, meningkatkan kemampuan dalam menganali¢ensi usaha masing-
masing anggota untuk dijadikan satu unit usaha yaegjamin pada permintaan

pasar dilihat dari kualitas serta kontinuitas.

“bid., h.11
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Gabungan kelompok tani yang kuat dan mandiri dajidtat dengan
adanya pertemuan pengurus secara berkala dan iparkbsingan oleh para
pelaksana sesuai sesuai dengan kesepakatan betsarsatiap akhir pelaksanan
dilakukan evaluasi secara partisipasi, memilikratuatau norma yang disepakati
dan ditaati bersama, juga memiliki pencatatan peagadministrasian organisasi
yang rapih, sehingga dapat memfasilitasi kegiatgidtan usaha bersama
disektor hulu dan hilir, serta pelayanan inforndesn teknologi untuk usaha para
petani umumnya dan anggota kelompok tani khususysmg ditandai dengan
adanya kemitraan dengan pihak lain, dan adanya p&an modal usaha baik
iuran dari anggota atau penyisihan hasil usahaakagkelompok.

3. Dasar Identifikasi Gabungan Kelompok Tani
a. Potensi Wilayah
b. Potensi kelompok tani
c. Skala pengembangan komoditi unggulan
d. Ada peluang untuk dikembangkan

4. Organisasi dan Manajemen

Memiliki kepengurusan dimana pengurus dipilih sacdemokratis dari
perwakilan kelompok tani, pengurus yang dipilih usaraktif melaksanakan
tugasnya, seperti menyiapkan notulen rapat secagagkap, yang
mengambarkanadministrasi organisasi dan keungéh, texemiliki kepentingan
efektif dan mempunyai keinginan kuat untuk berkengbserta rencana kerja, dan
tertib membuat pembukuan, melakukan monitoring daraluasi fungsi

pengawasan berjalan efektif.
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5. Fungsi Gabungan Kelompok Tani

Beberapa fungsinya yaitu:

a. Unit uasaha jasa untuk memenuhi kebutuhan pasaitités) kuantitas,
kontinuitas dan harga).

b. Unit usaha jasa dan penyediaan semprotan sepgptikp, benih
bersertifikat, pestisida yang lainya serta menyaunrkepada para petani
melalui kelompoknya.

c. Unit usaha jasa penyediaan modal usaha dan mekagalsecara kredit

atau pinjaman kepada para petani yang membutuhkan.

B. Peningkatan Kesgahteraan Masyarakat Melalui Kelompok Tani
Dalam UU No.11 Tahun 2009 dalam pasal 1 ayat ébdikan bahwa

kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhingatiban material, spritual, dan
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mnamgngembangkan diri,
sehingga dapat melakukan fungsi sosialnya. Daii gapat dipahami bahwa
kesejahteraan lebih mudah dipahami sebagai kofdiEetapi, Kesejahteraan
sosial pada dasarnya juga dapat dipahami dalamkoloizks yang lain, yakni
sebagai sebuah institusi , kesejahteraan sosialt dipahami sebagai program
pelayanan pertolongan untuk memenuhi kebutuhan arasyt. Sedangkan
sebagai sebuah disiplin akademik, kesejahteraaial smengacu kepada suatu
studi terhadap lembaga, program maupun kebijakag yakus pada pelayanan

kepada masyarakat.

®Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosi@et. I; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), h.73.
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Dalam istilah ekonomi, sejahtera seringkali disargaukkan dengan
keuntungan benda atau mat&rDalam iimu ekonomi yang menjadi pembahasan
adalah pendapatan dan pengeluaran, laba dan eut, lsanyaknya waktu yang
dipergunakan. Adapun penjelasan di atas menganolemgertian bahwa masalah
kesejahteraan sosial tidak bisa ditangani olehhs&pidan tanpa terorganisir
secara jelas kondisi sosial yang dialami masyar&extubahan sosial yang secara
dinamis menyebakan penanganan masalah sosial rus ki@dencanakan dengan
matang dan berkesinambungan. Perserikatan banggadbamendefinisikan
kesejahteraan masyarakat sebagai suatu keadaaaraiayyang sejahtera, baik
secara fisik, mental maupun sosial dan tidak halarapenyakit-penyakit sosial
tertentu saja’

Dari beberapa penjelasan masalah kesejahteraaatadi maka dapat
diketahui bahwa kesejahteraan itu adalah suatuakeagang baik dalam seluruh
segi kehidupan. Kesejahteraan ekonomi masyarak&barasey ini sudah
mengalami peningkatan. Mentri Kordinator Pertari@ita Radjasa mengatakan,
kondisi perekonomian dan kesejahteraan masyaralgiingkat, tidak hanya
dalam level ekonomi makro. Lanjut, industri Indaaesaik hingga 4,6 persen,
pengangguran menurun, kesejahteraan meningkat rdidii Gross Domestik
Product per kapita mencapai 3 ribu dollar AS. Hatta kerandijustru
menpertanyakan pihak-pihak yang mengatakan kingk@nomi di Indonesia

memburuk dan kesejahteraan menurun.

Ibid.

"Budi Wibawa,Dasar-Dasar Pekerjaan SosialBandung: Widia Padjaddjaran, 2010),
h. 25.
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C. Kesgahteraan dalam Pandangan atau dalam Kacamata I slam

Terdapat sejumlah argumentasi baik yang bersifatoges-normatif
maupun rasional-filosofis yang menegaskan tentagigpla ajaran Islam amat
peduli untuk mewujudkan kesejahteraan sosial, dianiya:

Pertama, dilihat dari pengertiannya, sejahteragabwmna dikemukakan
dalam Kamus Besar Indonesia adalah aman, sentsaj,dnakmur, dan selamat
(terlepas) dari segala macam gangguan, kesukaaarsedbagainya. Pengertian ini
sejalan dengan pengertian “Islam” yang berarti mata sentosa, aman, dan
damai. Dari pengertiannya ini dapat dipahami bamasalah kesejahteraan sosial
sejalan dengan misi Islam itu sendiri. Misi inilgang sekaligus menjadi misi
kerasulan Nabi Muhammad Saw, sebagaimana dinyatietam Q.S. Al-Anbiyad’

107 yang berbunyi:

&) ealallias 5 M alsleni G

Terjemahan:

107. Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkanukintmenjadi)
rahmat bagi seluruh alam®”

Kedua, dilihat dari segi kandungannya, terlihat viemhseluruh aspek
ajaran Islam ternyata selalu terkait dengan mas&abejahteraan sosial.
Hubungan dengan Allah misalnya, harus dibarengigaenhubungan dengan

sesama manusiaH@bl Min Allah Wa Hablum Minan N&s Demikian pula

'8 Departemen Agam#|-Quran dan TerjemaharfSemarangPT. Toha Putera, 1996), h.
329.
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anjuran beriman selalu diiringi dengan anjuran ké{an amal saleh, yang
didalamnya termasuk mewujudkan kesejahteraan s&&kinjutnya, ajaran Islam
yang pokok (Rukun Islam), seperti mengucapkan dcalenat syahadat, shalat,
puasa, zakat, dan haji, sangat berkaitan dengajekeésraan sosial.

Orang yang mengucapkan dua kalimah syahadat adakaig yang
menegaskan komitmen bahwa hidupnya hanya akan dssrgepada pentunjuk
Allah dan Rasul-Nya. Karena, tidak mungkin orangimeenciptakan ketenangan
jika tidak ada komitmen iman dalam hatinya. Demmkipula ibadah shalat
(khususnya yang dilakukan secara berjama’ah), jngagandung maksud agar
mau memperhatikan nasib orang lain. Ucapan salada pautan terakhir
rangkain shalat berupaya mewujudkan kedamaian.nfBeiga, dalam ibadah
puasa seseorang diharapkan dapat merasakan ldp@gaseana yang biasa
dirasakan oleh orang lain yang berada dalam kegararkKemudian, dalam zakat
juga tampak jelas unsur kesejahteraan sosialnyh latat lagi. Demikian pula
dengan ibadah haji, yang mengajarkan seseorang naganiliki sikap merasa
sederajat dengan manusia lainnya.

Ketiga, upaya mewujudkan kesejahteraan sosial rakamp misi
kekhalifahan yang dilakukan sejak Nabi Adam As.&®@mn pakar, sebegaimana
dikemukakan H.M. Quraish Shihab dalam bukuawasan Al-Quran(hal.
127), menyatakan bahwa kesejahteraan sosial yadgmbiakan Al-Quran
tercermin di Surga yang dihuni oleh Adam dan isgerisesaat sebelum mereka
turun melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi. Siefiketahui, sebelum Adam

dan isterinya diperintahkan turun ke bumi, merekkebih dahulu ditempatkan di
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Surga. Surga diharapkan menjadi arah pengabdiamAdiEn Hawa, sehingga
bayang-bayang surga itu bisa diwujudkan di bumikiglak dihuni secara hakiki

di akhirat!®

Masyarakat yang mewujudkan bayang-bayang surga adtlalah
masyarakat yang berkesejahteraan. Kesjaterjaaawsung dilukiskan antara lain

dalam firman-Nya QS. Thaha’: 117- 119 yang berbunyi
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Terjemahan:

Hai adam, sesungguhnya ini (Iblis ) adalah musuginba dan bagi

isterimu, maka sekali-kali jangan sampai ia merayidan kamu berdua
dari Surga, yang akibatnya engkau akan bersusashp&esungguhnya
engkau tidak akan kelaparan di sini (surga), tidala akan telanjang, dan
sesungguhnya engkau tidak akan merasakan dahagaimieepanasaf!.

Dari ayat ini jelas bahwa pangan, sandang, dannpgaag diistilahkan
dengan tidak lapar dan dahaga, tidak telanjang,tidak kepanasan semuanya
telah terpenuhi di sana (Surga). Terpenuhinya ketaut ini merupakan unsur
pertama dan utama kesejahteraan sosial.

Keempat, didalam ajaran Islam terdapat pranatdetabhaga yang secara
langsung berhubungan dengan upaya penciptaan lkesemn sosial, seperti

wakaf dan sebagainya. Semua bentuk pranata dana¢embosial berupaya

®H.M. Qurais ShihabWWawasan Al-Quran, (Tafsir Maudu’l Atas Pelbagai &elan.
(Bandung: Misan, Cet. XVII, 2006. H. 127

% Departemen Agamal-Quran dan Terjemahar(SemarangPT. Toha Putera, 1996),
hal. 673.
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mencari berbagai alternatif untuk mewujudkan kdgejaan sosial. Namun, suatu
hal yang perlu dicatat, berbagai bentuk pranabetum merata dilakukan oleh
umat Islam dan belum pula efektif dalam mewujudkasejahteraan sosial. Hal
ini mungkin disebabkan belum munculnya kesadarangyanerata serta
pengelolaannya yang baik. Untuk itulah, saat im@entah melalui Departemen
Agama membentuk semacam Lembaga Amil Zakat (LABpkiat nasional.
Berhasilkah konsep ini dalam mewujudkan kesejaatesasial, amat bergantung
pada partisipasi kita

Kelima, ajaran Islam mengenai perlunya mewujudkesejahteraan sosial
ini selain dengan cara memberikan motivasi sebag@ntersebut di atas, juga
disertai dengan petunjuk bagaimana mewujudkannjaaA Islam menyatakan
bahwa kesejahteraan sosial dimulai dari perjuangaiuk mewujudkan dan
menumbuh suburkan aspek-aspek akidah dan etikadwagaibadi, karena dari
diri pribadi yang seimbang akan lahir masyarakatgyaeimbang. Masyarakat
Islam pertama lahir dari Nabi Muhammad Saw. melkégribadian beliau yang
sangat mengagumkan. Pribadi ini melahirkan keluamag seimbang seperti
Khadijah, Ali bin Abi Thalib, Fatimah Az-Zahra, déain-lain.

Selain itu, ajaran Islam menganjurkan agar tidaknargakan orang lain
atau membatasi kreativitas orang lain, sehinggangorersebut tidak dapat
menolong dirinya sendiri. Bantuan keuangan baruetbotliiberikan apabila
seseorang ternyata tidak dapat memenuhi kebutubhai®eyika seseorang datang
kepada Nabi Saw. mengadukan kemiskinannya, Nabi. 8dak memberinya

uang, tetapi kapak agar digunakan untuk mengananil dengumpulkan kayu.
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Dengan demikian, ajaran Islam tentang kesejahtesammal ini termasuk di
dalamnya ajaran yang mendorong orang untuk kréatifoersikap mandiri, tidak

banyak bergantung pada orang lain.

D. Motivas Kerjadalam Islam

Motivasi adalah kekuatan-kekuatan dari dalam didividu yang
menggerakkan individu untuk berbuat. Jadi suatw#ain atau keinginan yang
datang dari dalam hati nurani manusia untuk melakiguatu perbuatan tertentu.
Untuk mengetahui motivasi kerja dalam Islam, kitxlgp memahami terlebih
dahulu fungsi dan kedudukan bekerja. Mencari nafl@hm Islam adalah sebuah
kewajiban. Islam adalah agama fitrah, yang seseagah kebutuhan manusia,
diantaranya kebutuhan fisik. Dan, salah satu cam@muhi kebutuhan fisik itu
ialah dengan bekerja.

Motivasi kerja dalam Islam itu adalah untuk mencadfkah yang
merupakan bagian dari ibadah. Islam bukanlah untekgejar hidup hedonis,
bukan juga untuk status, apa lagi untuk mengej&aya@an dengan segala cara.
Dengan demikian, motivasi kerja dalam Islam, bukanya memenuhi nafkah
semata tetapi sebagai kewajiban beribadah kepad Aktelah ibadah fardlu
lainnya.

Bekerja untuk mencari nafkah adalah hal yang istisndalam pandangan
Islam. Allah telah berjanji kepada orang yang barindan melakukan pekerjaan
yang baik bahwa bagi mereka ampunan Allah dan ganjgang besar. Ini

menunjukkan bahwa adanya motivasi kerja yang utaland Islam. Motivasi
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bekerja untuk mendapatkan ampunan dan ganjarah Atlalah motivasi terbesar
bagi seorang muslim. Bekerja dalam Islam tidak hangngejar “bonus duniawi”
namun juga sebagai amal soleh manusia untuk méepmada kekekalan. Firman

Allah Swt dalam QS. Adz-Dzariyat: 22 menyatakan:

P }/}//,}"9. -/{J./
@Qﬁ.&&y L‘Jﬁ%fw‘@
Terjemahannya:

Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu elaapat (pula) apa
yang dijanjikan kepadantd.
Dan dalam ayat lain firman Allah Swt QS. Huud: ényetakan:
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Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumiimieda Allah-lah yang
memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiaratang itu dan
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalarb kaag nyata (Lauh
Mahfuzh).

Di dalam QS. Al-Ankabut juga menyatakan bahwa:
= - sg -07 S ate .
@(\,\JJ‘W‘}A} vfl.:l)L@.%) A”LQJ))MY;U‘D&%L%)

Dan berapa banyak binatang yang tidak dapat merezekinya sendiri,
Allah lah yang memberi rezeki kepadanya dan jugsaétamu dan Dia
Maha mendengar lagi Maha mengetafui.

Dan didalam ayat lain firman Allah Swt QS. An- N&l menyatakan:

“Depatemen Kementrian Agam:-Quran dan TerjemaharfPenerbit PT Syaamil Cipta
Media, 2004), h. 520.

221hid, h. 403.
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Terjemahan:

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik ldkki-maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguikga Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguakan Kami
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yanghlalkitdari apa yang
telah mereka kerjakan.

Dari ayat-ayat tersebut diatas menunjukkan bahdahAhenjamin rezeki
tiap-tiap umatnya yang bekerja dijalan-Nya, bahkkam sesuatu yang tidak
pernah terfikir sekalipun, tidak ada mahluk yangabmenjamin dirinya kecuali

Allah lah yang menjaminya.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

1. JenisPendlitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriktif, dengan jenis data
kualitatif yaitu data yang berbentuk kata-kata, kalimat , skema dan gambar.
Penelitian deskriptif yaitu untuk membuat deskripsikan atau gambaran secara
sistematis factual dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antara penomena yang diselidiki.

Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu penomena sosial
dengan fariabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas
sistematis, fatktual, akurat dan spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih
menekankan pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang
sebagai mana adanya di lapangan atau dengan kata lain menekankan pada

kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.?

2. Jenisdan Sumber Data
a. Data Primer yaitu data Empirik yang di peroleh dari informan penelitian
dan hasil observasi.

b. Data Sekunder yaitu data yang di peroleh melalui telaah kepustakaan.

"Moloeng, Lexy, Metedologi Penelitian Kualitatif, Bandung (PT. Remaja Rosdakarya
2002), h. 211.

“Sugiono, Metode Penelitian Administrasi,( Cet, XIV; Jakarta : CV. Alfabeta, 2006 ),
hal. 16.

29
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3. Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara yaitu peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang sebenarnya dari
masyarakat . Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan
dalam hasil penelitian yang akan diperoleh nantinya. Adapun tehnik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu:

1. Observasi (Pengamatan )

Teknik observas ini dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan
secara langsung, yakni peneliti mengamati objek yang akan di teliti secara
sistemati mengenai gejala, fenomena, atau objek yang akan diteliti.® Yang
menjadi objek pengamatan mengarah pada peranan kelompok tani dalam
peningkatan  kesgahteraan masyarakat desa Ulujangang  kecamatan
Bontolempangan kabupaten Gowa, seperti perencanaan yang dilakukan sebelum

penanaman/pembibitan, pemeliharaan, panen hasil serta pemasaran dan hasilnya.

Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu seperti aat
tulis menulis dan lain-lain sebagainya dalam rangka melakukan pengamatan |,
peneliti turun langsung ke lokasi penelitian melekukan penelitian, mengamati dan
memperhatikansegala hal yang berkaitan dengan program kelompok tani dan
gabungan kelompok tani dalam peningkatan kesgahteraan masyarakat desa

Ulujangang kec Bontolempangan kab. Gowa.

% Marsuki, Metode Risearch, (Cet. 11l ; Yogyakarta : Bagian Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negri Indonesia, 1983), h. 41.
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2. Indepth Interview ( wawancaramendalam)

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab terhadap
responden, yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian. Ini merupakan tehnik pengumpulan data untuk mendapatkan
keterangan lisan melalaui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang
yang dapat memberikan keterangan.* S. Nasution mengatakan wawancara adalah
bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang dilakukan peneliti
(wawancara dalam bentuk dialog) langsung terhadap informan guna memperoleh
data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian.”

Cara ini sangat baik untuk beruasaha memperoleh data yang bersifat
primer, karena wawancara dilakukan secara langsung terhadap sampel yang sudah
ditetapkan khusus disini yaitu masyarakat desa Ulujangang. Pendliti
mewawancarai mereka untuk memperoleh data yang berkisar pada masalah yang
berkaitan dengan peranan kelompok tani dalam peningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa Ulujangang kec. Bontolempangan kab. Gowa. Wawancara

dilakukan dengan bahasa yang dikuasai oleh informan.

4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Dalam suatu penelitian tentunya mempunyai objek yang akan dijadikan

sasaran, guna memperoleh data yang autentik dan akurat, Objek tersebut

*# Husain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Cet. 1V; Jakarta
:PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73

°S. Nasution, M.A, Metode Research, Penelitian Ilmiah, (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 113.
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merupakan prioritas dari penelitian yaitu penatapan populasi. Menurut Suharsimi
Arikunto menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh elemen masyarakat
desa Ulujangang K ec. Bontolempangan kab. Gowa

b. Sampel / informan

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel informan penelitian adalah
subjek yang memahami dan mampu memberikan inpormas objek penelitian
sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.” Sebagai
informan untuk data penelitian atau yang mampu memberikan informasi
mengenai objek yang diteliti.?

Jumlah informan yang dibutuhkan ditentukan secara Purposive Sampling
artinya pemilihan sampel secara sengaja dengan kriteria tertentu, sampel dipilih
berdasarkan bahwa yang dipilih mengatahui masalah yang diteliti, dan yang
menjadi informan yaitu kepala pemerintah, masyarakat, serta kelompok tani
untuk dijadiakan data pembanding atau data yang manpu memberikan informasi
mengenai objek yang akan diteliti. Peneliti akan menggunakan sampel sebanyak

20 orang yang ada di desa Ulujangang kecamatan bontolempangan.

®Arikunto suharsimi, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
cipta, 2006), h. 131

"Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Cet |; Jakarta: Kencana, 2007), hal. 76

8 mam suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama, ( Bandung : Remaja Rosdakarya,
2003), h. 137
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5. Teknik Analisa Data
Daam menganalisa data yang tersedia, penulis menggunakan langka-
langkah sebagai berikut:

a. Reduks data , diartikan sebaga proses pemilihan,pemusatan perhatian
pada penyederhanaan data,pengabstrakan dari transformasi data besar
yang muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan.

b. Penygjian data, penygjian kesimpulan informas secara sistematis yang

memberi kemungkinan adanya penarikan kessimpulan dan pengambilan

tindakan.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikas dari data data yang telah diperoleh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Terbentuknya Desa Ulujangang

Secara historis sejarah terbentuknya desa Ulujgngeengalami beberapa
perubahan nama daerah dan pemimpin. Pada awalnyarumeejarah, beberapa
ratus tahun yang lalu nama daerah ini adalah kaghgom Jangang (kokok
ayam). Pada suatu ketika di kaki gunung karaengkildngnge’, ada satu gubuk
dihuni satu keluarga, sekelompok orang yang dipingdeh karaeng Katinting
lewat tiba-tiba mendengar ayamnya berkokok di ptdeon rindang dan langsung
mengatakan pada rekan-rekanya bahwa kita beri rk@mgoung ini yaitu Oni
jangan (kokok ayam). Seiring dengan perkembangamazaatas inisiatif
masyarakat maka oni jangang diubah menjadi Ulujaggéepala ayam),
falsafanya ialah bahwa oni jangang (kokok ayam)keluarnya di mulut ayam
atau di kepala ayam jadi sebelumnya dari Oni Japgdiubah menjadi
Ulujangang. Setelah resmi jadi Ulujangang resmiapjadi Gallarrang yang
dipinpin oleh Karaeng Toa asal desa Sapaya karada waktu itu Ulujangang
masih termasuk wilayah desa Sapaya Kec.Tompobulu.

Menurut sejarah lain dari gallarang pertama olaefaéng Toa digantikan
oleh gallarang kedua yaitu Daeng Mannaiki. Setéleberapa tahun kemudian
daeng Mannaiki digantikan oleh Daeng Madi, dismibentuklah pemekaran-

pemekaran termasuk pemekaran Bungaya dari kec. dlmuhp dan Ulujangang

34
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tidak lagi menjadi gallarrang tetapi menjadi duslappodaeng lingkungan
Tinggiballa desa Sapaya. Pada tahun 1987 ada pesmedt@sa, Ulujangang mulai
terpisah dengan dusun Rappodaeng desa Sapaya nggadJulumatene oleh
kepala desa terpilih yaitu desa Muhammad dengararGatin Rani sebagai
sekretaris, dusun Ulujangang dengan kepala dustanpe bernama Daeng Muh.
Satte’ dan Rukun Warga (RK) terakhir bernama Daktagsiri, tetapi masih
termasuk Kec. Bungaya.

Pada tahun 2001 ada pemekaran desa yaitu dusyangdng menjadi
desa Ulujangang, kepala desa persiapan di kepalaiSamuddin daeng Limpo.
Pada tahun 2003 terjadi pemekaran kecamatan Baomalegan dan desa
Ulujangang masuk wilayah Kec. Bontolempangan. 8ktelesa Ulujangang
masuk status jadi devenitif tahu 2006 akhirnya akath pemilihan desa pertama
dan kepala desa terpilih adalah Muchsin Maulana $&1g kemudian menjabat
sampai sekarang dengan tiga dusun yaitu dusun BemtoGantarang dan dusun
Baliangand:

2. Sarana dan Prasarana Desa Ulujangang

a. Sarana Keagamaa Desa Ulujangang

Mengingat masyarakat desa Ulujangang 100 persetatadoemeluk
agama Islam maka tempat ibadah terdiri dari tisguduwiantaranya ialah:

1) . Masjid dusun Bontoberu

2) . Masjid dusun Gantarang

3) . Masjid dusun Baliangang

'Dokumen Resmi Desa Ulujangar&elayang Pandang Desa Ulujangat@ntor Desa
Ulujangang,2010, (22- November 2012).
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b. Sarana Kesehatan
Sarana kesehatan yang ada di desa Ulujangang adalah
1) Puskesmas 1 unit
2) Posyandu 1 unit
c. Sarana Pendidikan
Masyarakat Desa Ulujangang tergolong masyarakag ysedar akan
pentingnya pendidikan. Hal ini terbukti dari parargg tua yang menyekolahkan
anak-anak mereka pada sekolah formal, seperti TEm@h Kanak-Kanak),
Sekolah Dasar dan SMP yang ada di Ulujangang itulise Adapun sarana
pendidikan yang ada di desa Ulujangang yaitu:
1). TK (Taman Kanak-kanak) 1 unit
2). SD (Sekolah Dasar) 1 unit dan
3). SMP / sederajat 1 unit

d. Sarana Olahraga

Kegiatan olahraga di desa Ulujangang cukup aktih&adidukung oleh

fasilitas yang memadai seperti sarana:

1). Lapangan Sepak Bola 1 buah
2). Lapangan bola volly
3). Lapangan sepak takraw
4). Meja tenis 1 unit
e. Sarana Perbungan
Sarana perhubungan yang ada di desa Ulujangaiig iala

1). Jalan dusun
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2). Jalan desa
3). Jembatan 8 buah
f. Sarana Komunikasi
Sarana komunikasi terbilang cukup mendukung karg@rangan
telepon seluler cukup memadai juga didukung oléln @it telepon umum.
3. Keadaan Umum Wilayah Desa Ulujangang
a. Letak Geografis dan Batas Wilayah Lokasi Penelitia
Desa Ulujangang adalah salah satu desa dari 8 y#esa ada di kec.
Bontolempangan kab. Gowa dimana lokasinya stratégisena terletak di
perbatasan antara kec. Bontolempangan dengan ketglBilu. Secara
keseluruhan wilayah Desa Ulujangang adalah merupdk&rah dataran tinggi
dengan batas wilayah desa Ulujangang berbatasaimgraasing sebelah utara
berbatasan dengan desa Julumata’ne, sebelah tesar Tonrorita Kecamatan
Biringbulu, sebelah selatan berbatasan dengarL&alva Kecamatan Biringbulu
dan sebelah barat bersebelahan dengan dusun RappgoHda&lurahan Sapaya
Kecamatan Bungaya kab. Gowa. Untuk lebih jelasimg pada tabel berikat.

Tabel 1

Batas Wilayah Desa November 2012

Letak Batas Desa / Kelurahan Keterangan
Sebelah Timur Tonrorita Desa
Sebelah Utara Julumatene Desa
Sebelah Barat Rappodaeng Kelurahan
Sebelah Selatan Lauwa Kelurahan
Sumber : Profil Desa Ulujangang November 2012

?|bid.
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b. Luas Wilayah

Desa Ulujangang terdiri dari 3 dusun yakni dusumtBberu, dusun
Gantarang dan dusun Baliangang dengan luas wilegsdliuruhan termasuk areal

darat / tanah kering dan persawahan yakni 24,45 KM.

c. Kondisi Geografis

Ketinggian wilayah desa Ulujagang masuk pada katdginggian 500-
800 m dari permukaan laut, sedangkan curah hujgdashe antara 200-250 mm
dengan keadaan suhu rata-rata antara 25-30°C. lefiirkjelasnya dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Tabel 2
Kondisi Geografis
No Kondisi Geografis Keterangan
1. | Tinggi Tempat dari permukaan laut 500-800 m
2. | Curah Hujan Rata-Rata Pertahun 200-250 mm
3. | Keadaan Suhu Rata-rata 250-300 C

Sumber : Profil Desa Ulujangang 2012

d. Demografi Penduduk
a) Penduduk menurut jumlah jiwa dan jenis kelamin
Jumlah penduduk desa Ulujangang pada tahun 28a8 terdiri dari 3
dusun dengan jumlah penduduk 2028 Orang, laki-B&¥ dan perempuan
sebanyak 1071. Jumlah KK 444 termasuk keluargankunaampu sebanyak 163

KK.



Tabel 3
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Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur dan Jeniariiel

No Golongan Jenis Kelamin®
Usia Lk Pr Jumlah Jiwa
1 | 0-1tahun 9 11 20
2 | 2-5tahun 56 91 147
3. | 6-7 tahun 26 44 70
4. | 8-15 tahun 124 143 267
5. | 16-21 tahun 187 189 376
6. | 22-59 tahun 426 404 830
7 | 60> keatas 130 188 318
Jumlah 958 1070 2028 orang

Sumber : Profil Desa Ulujangang 2012

jenis kelamin di ata3.

b) Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Demikian jumlah penduduk desa Ulujangang menusldgrggan umur dan

Berdasarkan dari sumber mata pencaharian masyadaka Ulujangang

secara presentase terbagi kedalam sektor prim@mipgenggarap, wanita tani,

kelompok tani dan peternak sebanyak 60%. Kemudradtustri kerajinan:

pertukangan, bengkel, tukang batu bata dan penggiadi sebanyak 13%, dan

selanjutnya pedagang atau jasa seperti pedagaggwpi, guru, tenaga kerja dan

Ulujangang , 2010, (22,- November 2012).

®Dokumen Resmi Desa UlujanganBrofil Desa Ulujangang Kantor Kepala Desa
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lain-lain sebanyak 3%, sisanya menjadi tenaga kaganesia (TKI) sebanyak
24%. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat paalael berikut.
Tabel 5

Persentase Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah Presentase

14

L

1. | Sektor primer:

Petani Penggarap, Kelompok Tani, Wanita Tani

dan Peternak 60 Persen

2. | Industri Kerajinan:

Pertukangan, Bengkel dan Penggilingan padi | 13 Persen

3. | Perdagangan / Jasa:

Pedagang, Pegawai, Guru, dan termasuk lansia3 Persen

4. | Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 24 Persen

Jumlah 100%

Profil : Desa Ulujangang 2012

c) Penduduk Menurut Pendidikan

Untuk mengetahui jumlah penduduk menurut tingk@ndidikan maka
dibagi kedalam SD 305 orang, SMP 27 orang, SMA gael7 orang, kuliah 12
orang, S1 13 orang dan S2 1 orang.

d) Sumber Daya Alam

Sumber daya alam yang terdapat pada desa Ulmgngdengan luas
wilayah 24,45 km2 dapat dilihat pada uraianya ya&nggunaan lahan basah,

lahan berpengairan teknis, stengah teknis, lahamggepadang rumput, hutan
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masyarakat dan sebagainya. Kemudian non pertap&kantoran, perindustrian
dan pertokoan).

Selain potensi di atas, potensi lain yang dimtigsa Ulujangang adalah
peternakan. Adapun jumlah ternak diantaranya sampipking sebanyak 327 ekor,
kuda 76 ekor, kerbau 6 ekor dan kambing sebanya88 Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel dibawah fni.

Tabel 6

Banyaknya Hewan Ternak di Desa Ulujangang

No Jenis Ternak Jumlah Ternak
1. | Sapi Kampung 327 Ekor

E | Kuda 76 Ekor

3. | Kerbau 6 Ekor

4. | Kambing 38 Ekor

Sumber : Profil Dari desa Ulujangang 2010

e) Struktur Pemerintahan

Susunan Pemerintahan periode 2006-2012

Kepala desa : Muh. Muchsin Maulana SP.d.
Sekdes : Baso S Alm.

Kaur Umum : Marsuki

Kaur Pembangunan : Dg.Musa

Kaur Pemerintahan : Amirullah

*Dokumen Resmi Desa Ulujangalibd. (22- November- 2012).



42

Kepala Dusun Bontoberu : Bahar HR
Kepala Dusun Gantarang : Mahmuddin M
Kepala Dusun Baliangang : H. Amien

Struktur pemerintahan desa Ulujangang kec. Bomipéangan Kab. Gowa
periode 2006-2012.

Bagan |, Struktur Pemerintahan Desa Ulujangang

Kepala Desa
Sekretaris Desa
Kaur Umum Kaur Pembangungn | Kaur Pemerintahan
Kepala Dusun [— Kepala Dusun [—] Kepala Dusun

B. Kondisi Kesejahteraan Masyarakat Desa Ulujangang

1. Aspek Ekonomi

Kesejahteraan masyarakat desa ulujangang berdashedta benda dan
tingkat pendapatan tentunya sudah termasuk kateggahtera, hal ini sesuai

dengan penuturan dari beberapa warga masyarakgtnyanjadi informan dalam

°Dokumen Resmi Desa Ulujangan§trutur Pemerintahan Desa Ulujangang Periode
2006-2012 (22- November 2012).
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penelitian, salah satuya menurut bapak Muh. Satttan kepala dusun

Ulujangang mengatakan

Bahwa masyarakat desa Ulujangang dalam kurung wakang lebih 10
tahun terakhir sudah termasuk kategori sejahtenenia berdasar kepada
rumah tangga miskin sudah mengalami penurunan yamngat drastis dari
sebelumnya hampir semuan KK masuk katori miskinrtumenjadi 163
KK dari 444 KK. Juga dapat dilihat dari rumah-rumafarga yang
dahulunya rumah kayu berusia seusia saya sekaegajgjelban tergantikan
dengan rumah batu dan terbilang megah, hal iniktitalepas dari
ketekunan warga dalam bekerja. Tidak lupa beliainuri@n bahwa
sejahtera adalahApa Nikeroki ap nia’, eroki tawwa juku’ bolu nania
kullena, tawwa akkulle ammalli juku’ bolu, ikattekkalle tonji, itu
sejahtera katanya

Arti dari pada kalimat terakhir mengatakan bahejalgera bisa diartikan
apa yang kita inginkan itu ada, mau beli ikan Qolya bisa kemuadian orang lain
bisa membeli sebaliknya kita juga manpu. Demikiaturt dari pada informan

tentang kesejahteraan. Lain waktu tanggapan bapgakmengatakan bahwa:

Masyarakat desa Ulujangang sudah sejahtera. Twurkghidupan
sekarang dibandingkan dengan waktu ia baru-baruyagiewarga desa
Ulujangang itu sangat nampak perbedaanya, mulaipdéa makan yang
dulunya hanya satu sampai dua kali sehari deng&amaa nasi jagung,
sekarang sudah bisa makan sampai berkali-kali seengai yang berasal
dari beras yang kualitas baik, beda sekali dengdelsm-sebelumnya,
jangankan tuan rumah bahkan tamu sekalipun terkgarus disuguhkan
dengan nasi jagung tetapi sekarang sudah jarang)i dekhkan sudah
hampir tidak ada lagi warga yang makanan pokokudgdeh nasi jagun§.

Sama halnya yang dikatakan oleh bapak Bahar HR dzahw

Kalau untuk pemenuhan makanan sudah dapat dikatakarga
masyarakat Ulujangang sejahtera karena sudah édakagi warga yang

®Muh Satte, Mantan Kepala Dusun Pertama Desa UlajangVawancara oleh Penulis
di Ulujangarg, (23- November 2012).

’Arif , Wawancara oleh Penulis di Ulujangan@3- November 2012).



44

kekurangan makanan, tuturnya hanya orang-orang waalgslah yang
akan kelaparan saat sekarang. Kesejateraan jugat chithat dari

kendaraan pribadi, hampir semua rumah mempunyalakaan bermotor
bahkan ada yang punya sampai tiga buah motor dsddamrumah, tidak
saja orang dewasa, remaja bahkan sebagian analalsedasar di desa
Ulujangang sudah memakai kendaraan bermotor kdadek@. Itu berarti
bahwa masyarakat desa Ulujangang sudah termasetiokasejahter.

Bantuan pemerintah kepada kelompok tani dirasakangat-sangat
membantu warga masyarakat Ulujangang seperti danbibit padi dan bibit
jagung Hibrida, meski bantuan itu terkadang masitasdkan minim dan
terkadang juga bukan pada musimnya tetapi bukanaaiesebuah hambatan
kepada sebagian masyarakat yang betul-betul irg{erfa. Sebagian masyarakat
juga sangat merasakan manfaat dari bantuan peatetiethadap kelompok tani
seperti bapak Ibrahim mengatakan bahwa:

Adanya bantuan pemerintah seperti bantuan bibii gad jagung itu

sangat mengurangi beban karena uang yang seharustiyla membeli

bibit berkualitas yang cukup mahal dapat digunakamk membeli pupuk
dan kebutuhan yang lainya sehingga beban dirassdé@dikit berkurang,

saya berterima kasih sekali kepada pemerintah daaphn supaya
perhatianya lebih ditingkatkan layi.

Awal berdirinya gabungan kelompok tani (GAPOKTARarugaya desa
Ulujangang terkadang dirasakan masih memberatkasyarekat setempat,
sebagaimana bapak Salewa mengatakan bahwa:

Awal berdirinya gabungan kelompok tani BarugayaadéHujangang

terkadang masih memberatkan masyarakat oleh karmeasih ada
pungutan biaya bantuan oleh pelaksana di desalnyashiaya transfortasi

®Bahar HR, Kepala Dusun Bontoberd/awancara oleh Penulis di Ulujangang23
November 2012).

®|brahim, Wawancara oleh Penulis di Ulujangang23 November 2012).
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sampai ke lokasi, biaya ongkos antar ke rumah-rumvalga, biaya
keringat dan lain-lain sebagainya sehingga menikaoulreaksi dari
Komunitas Pemuda Ulujangang bekerjasama denganalggmHimpunan
Pelajar Mahasiswa Gowa untuk menentang kebijakeseliat meminta
kerjasamanya untuk tidak lagi memberatkan masya@dda@gan berbagai
macam pungutan, sehingga benar-benar digratiskapasasekarang dan
masyarakat betul-betul merasakan manfaathya.

Program kelompok tani atau gabungan kelompok t@MROKTAN) di
desa Ulujangang meliputi tiga dusun yakni dusun tBoeru, Gantarang dan
dusun Baliangan dan beberapa kelompok tani daringrasasing dusun namun
masih ada yang masih membutuhkan bimbingan dalamamgaatan lahan dan
bercocok tanam. Setelah terbentuknya gabungan kelomtani kondisi
kesejahteraan masyarakat desa Ulujangang meningkatitegaskan pula oleh

pernyataan daeng Samu selaku informan mengatakavaeba

Kondisi kesejahteraan masyarakat desa Ulujangangngatemi
peningkatan setelah terbentukya gabungan kelongmolBarugaya karena
salah satu programnya adalah pengadaan bibit pgdulan dari lembaga
gapoktan yang bisa panen tiga kali dalam kurun wdk bulan atau
kurang lebih satu tahun. Berbeda dengan tahun-tsebelum adanya
bantuan kelompok, karna bibit padi yang diganaldaiadn bibit padi biasa
dari hasil panen petani itu sendiri dan sangat me{skalau dapat panen
dua kali dalam setahun. Terkecuali tanaman jaguargutl tuturnya
mengatakan, tidak semua petani berhasil karna kagga hama
pengganggu seperti hama babi misalnya, tanamangaajan habis kalau
petani tidak betul-betul serius dalam melakulkddkammi(pengjagaan),
jadi orang yang kurang serius menjaganya akamiytaya hasil panenya
terlebih lagi orang yang sama sekali tidak menjggah

Ysalewa, Mahasiswa UNISMUH Makassar Asal Desa Uggag, Ketua Komunitas
Pemuda Ulujangang (KPUWVawancara oleh Penuli$23 November 2012).

Y'Samu, Tokoh Masyarakalyawancara oleh PeneljtUlujangang (23-12-2012).
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Lain hal daeng Kombong katakan bahwa:

Setelah terbentuknya gabungan kelompok tani Bagggaingga sampai
sekarang“jai tommi kukasia’ pammajikinna, nasaba’ akkull®@nmmi
tawwa assare lanikanrea mannna sikedde’ja, lapp&sami pole inranna
bura’nengku.

Daeng kombong mengatakan bahwa setelah terbemutalpmpok tani
dan gabunga kelompok tani Barugaygadah banyak yang informan rasakan
manfaatnya karna persoalan makanan sudah bisagbessikit dan hutang dari
pada suaminya juga sudah lufas.

Hampir sama yang dikatakan oleh daeng Nurmiati laahw

Saya sekeluarga juga sudah bisa merenovasi rumgh yang sudah

hampir rubuh menjadi rumah batu dan masih dalaragsrperbaikan, ini

semua dari hasil kerja keras kami memanfaatkannladen bantuan
kelompok tani, kemudian suami saya juga memanfaatkaktu yang ada

dengan kerja bangunan dan baru akan saya panggkdasawah dan ke
kebun kalau ada pekerjaan berat yang tidak bisa lsajakan>

Dari hasil wawancara peneliti diatas oleh daengniafi juga sudah
merasakan manfaat dari kelompok tani, tuturnya baimfiorman juga udah bisa
bangun rumah batu karna usaha dan kerja kerasngzamf@atkan lahan-lahan
dan tentunya juga bantuan dari kerlompok tani yadg. Kemudian suaminya
juga memanfaatkan waktu yang ada dengan bekerguban dan baru akan ke
sawah dan kebun lagi setelah ada pekerjaan yangyé#sttidak bisa kerjakan

sampai pada waktunya untuk panen hasil.

12Kombong,Wawancara oleh Penuli®esa Ulujangan (23-12-2012).

“Nurmiati, Istri Salah Seorang Anggota Kelompok taawancara oleh PenuliDesa
Ulujangang (23-12-2012).
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Peningkatan kesejahteraan masyarakat desa Ulujgumizdam beberapa tahun ini
mengalami kemajuan yang pesat, diperkuat olehyptaan daeng Kumi’ salah

seorang informan yang mengatakan bahwa:

Desa Ulujangang mengalami kemajuan yang pesat kdebna sangat
berbeda sebelum saya jadi TKI. Kurang lebih 5 taymmg lalu sebelum
saya mendaftar jadi TKI, masyarakat terlihat bidisg&a saja, namun
ketika saya kembali saya banyak melihat perubalaggy yangat drastis.
Nah, perubahan yang saya maksud adalah perubahgmrmengarah pada
perkembangan masyarakat di desa Ulujangang. Dapiksaya bahwa
suasana Ulujangang yang dulu masih akan saya dapaéih panggung
warga berjejeran dengan teras yang penuh dengamgaduning
bertumpuk, akan tetapi itu tidak lagi demikian kexesudah banyak rumah
panggung yang tergantikan dengan rumah batu, adg yeasih dalam
proses pengerjaan dan ada juga yang sudah sefetatnya lagi hampir
semua teras rumah warga memiliki kendaraan bermotor

Disisi lain ada juga anggota kelompok tani yandhbasil dalam budi daya
jagung, akan tetapi lokasi perkebunannya diluaagolkgabungan kelompok tani
Barugayya desa Ulujangang, misalnya didaerah Bgillafokka’, Alano dan
Samaya. Anggota kelompok yang ketempat ini rataathasil dalam budi daya
jagung, bahkan ada yang sampai penghasilannya penmaluhan juta/satu kali
panen, seperti daeng Rajab mengatakan bahwa:

Salama akkokoa ri Samaya, tena tonja najai tapitoma iya nigappa’,
assisala tongisse’ riwattu akkokoku ri Ulujangabahkan biasa tena dudu
mantong kugappa nalabbusu’ bawi. Assisala ri Samagaba tena najai
angkanrei na jai pole tau’ akkokd.

Tutur daeng Rajab diatas mengatakan bahwa selamamabalidaerah
Samaya bercocok tanam yakni tanaman jagung, itobab#rdan bahkan sangat

memuaskan. Berbeda dengan waktu di Ulujangangl yersg diperoleh kurang

“Rajab, Anggota Kelompok TaniVawancara oleh Penulit/lujangang (23-12-2012)
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bahkan pernah tidak mendapatkan hasil sama sedkbhtadari hama babi dan
lain-lain. Meskipun sebagian kelompok tani ada yaelyar dari wilayah Desa
Ulujangang bertani akan tetapi tidak terlepas gangkauan kelompok atau
gabungan kelompok tani dan kelompok tani yang kepua sesekali pulang
menjenguk keluarga yang ditinggal dikampung misalmyangtua dan anak-
anaknya, ada yang pulang kampung 1 kali satu idanada yang pulang setiap

hari sabtu.

2. Aspek Agama dan Budaya

Kehidupan Beragama dan berbudaya dalam masyaesda Wdlujangang
sudah cukup meningkat dan masuk kategori sejahtead, ini didasarkan
banyaknya organisasi keagamaan seperti sanggaidp@mdanak shaleh (SPAS),
TK / TPA, rumah warga mengaji, Ikatan Remaja Madjidasing-masing Masjid
(IRM), Majlis Ta’lim antara lain Majlis Ta’lim renja dan dewasa pada tiap-tiap
dusun, prasarana peribadatan yakni Masjid dan Miadhdan tentunya lembaga-
lembaga yang lainya.

Dari beberapa sarana dan prasarana keagamaardigatgtkan di atas
maka masyarakt dapat melakukan kegiatan keaganessal baik seperti halnya
dalam beribadah dan memperingati hari-hari betamis keagamaan serta belajar
tentang keagamaan. Risal mengatakan bahwa:

Kondisi keagamaan masyarakat desa Ulujangang giatinika dilihat
dari kuantitas jamaah haji tiap tahun-nya tetapi dagi rutinitas masih
butuh pengembangdn.

*Risal, Mahasiswa UIN Asal Desa Ulujangang, Aggotarkinitas Pemuda Ulujangang
(KPU). Wawan Cara Melalui Tlp. Selule23 November 2012).
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Lanjut dari pada itu, menurut kepala desa Ulujaggaviuh. Muchsin Maulana

S.Pd. bahwa daftar calon tunggu jamaah haji diddiggng juga meningkat setiap
tahunya, yang mendaftar melaului kepala desa bjajag saja kurang lebih
seratus orang, belum lagi terhitung yang mendaftanpa sepengatahuan
pemerintah setempat. Berikut daftar jamah haji délsgangang yang berangkat
setiap tahunya, tahun 2008 sebanyak 2 orang, 208R ada, 2010 sebanyak 4

orang, 2011 sebanyak 2 orang dan 2012 sebanyalarty gamah haji yang

berangkat?
Tabel 7
DAFTAR JAMAH HAJI YANG BERANGKAT SETIAP TAHUNNYA
MULAI TAHUN 2008 — 2012 Desa ULUJANGANG
Tahun
NO. Keberangkatan Jumlah Jamaah Keterangan
1. 2008 2 Orang
2. 2009 -
3. 2010 4 Orang
4. 2011 2 Orang
5. 2012 9 Orang
JUMLAH 17 Orang

Sumber : Profil Dari desa Ulujangang 2012

Adapun daftar calon tunggu jemaah haji sekabup@mma yang peneliti
peroleh di kantor Kementrian Agama kab. Gowa tartgtmulai dari tahun 2008-

2013 sebagai berikut. Tahun 2008 sebanyak 1. 3@29p2009 sebanyak 2. 793

®Muchsin Maulana S.Pd, Kepala Desa UlujangaNgwancara Oleh Penuli®1 maret
2013)
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Orang, 2010 sebanyak 2. 277 orang,2011 sebany&bP.orang dan 2012
sebanyak 2. 396 orang. Sedangkan 2013 tercatanys#&65 orang Terhitung
dari Januari Sampai 05-03-2013Berikut tabel daftar calon tunggu jamah haiji se

kabupaten Gowa..

Tabel 8
DAFTAR CALON TUNGGU JAMAAH HAJI KABUPATEN GOWA
TAHUN 2008 — 2013

NO. Keb ;-rzrrlllérllatan Jumlah Jamaah Keterangan

L. 2008 1. 332 Orang

2. 2009 2. 793 Orang

s 2010 2. 277 Orang

4 2011 2. 251 Orang

> 2012 2. 396 Orang

6. 2013 365 Orang

Terhitung Sampai
JUMLAH 11. 414 Orang g Sar

Sumber : Profil Dari KANDEPAG 2008-2013

Demkian daftar tabel calon tunggu jamaah haji dmipaten Gowa atau 18 belas
kecamatan yang terhitung mulai dari tahun 2008 sarfp-03-2013.

Lain hal Sudirman Mattaliu’ selaku informan peneht mengatakan
bahwa:

Dalam segi sarana dan prasana keagamaan sekakapgnecemadai tetapi
kualitas dan kuantitas tahun-tahun kemarin lebifunta karna kegiatan
belajar mengaji misalnya, tahun-tahun kemarin petiaktu pengajian,
anak-anak berbondong-bondong dengan pakaian gansglyagaimana
kota santri bisa jadi karena semangat dengan damoogang tua sejalan

"Triana, Pegawai Kantor Kementrian Agama Kab. Gowawancar oleh Penuli€d3-
Maret2013).
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akan tetapi sekarang sudah hampir kita tidak mepgurhal demikian,
mungkin dikarenakan kurangnya kesadaran baik dek asnaupun orang
tual®

Hampir sama yang dikatakan oleh bapak Jufri DgwWilgd uturnya:

Sarana dan prasana keagamaan cukup memadai tetiapskya berbicara
tentang islam/keagamaan belum ada yang dapat ldijagpanutan yang
dapat membimbing kita kearah ajaran islam seutulsegaai trend atau
zaman. Olehnya itu harapan kepada penerus agarasupetul-betul

mampu menjadi panutan dengan segudang ilmu agaahdupun seiring

dengan penuturan bapak yang mengatakan bahwa di diegangang

sekarang ini kekurangan seorang figur yang betultbgapat menjadi

panutan-’

Desa Ulujangang adalah desa yang penduduknya S¢ratsen menganut
agama Islam dan itu dapat terlihat dari saranapdasarana keagamaan yang ada
di Desa Ulujangang, tinggal prosesnya yang kuralglh &arena minimnya
pengetahuan keagaman sehingga dibutuhkan figur ylpat membimbing
masyarakat menjadi masyarakat yang kualitas keméstaya tidak dapat
diragukan lagi.

Mengenai inplementasi zakat fitra dan zakat malyayeg peneliti peroleh
dari masyarakat bahwa masyarakat sadar betul gent&nn islam yang ke empat
yaitu kewajiban mengeluarkan zakat fitra dan zakal-nya. Akan tetapi
kebanyakan masyarakat Ulujangang belum mampu meakbedyang mana
pemberian dengan yang mana zakat mal, yang masyandijangang ketahui

adalah bahwa setiap selesai panen masyarakatgb&dpada orang-orang yang

¥sudirman Mattaliu’, Mahaswa UIN Asal Desa UlujangaAggota Komunitas Pemuda
Ulujangang (KPY. Wawancara oleh Penulis di Bonto-bontoa Rumahakeesa Ulujangang
(25 November 2012).

9Jufri Dg. NgawinWawancara oleh Penulis di Ulujangan@3- November 2012).
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ia anggap berhak untuk berbagi rasa syukurnya,lmyseepada fakir miskin,

anak sekolah atau anak kuliahan dan menyumbangnkeat ibadah atau mesjid.
Masyarakat belum memahami ukuran-ukuran atau hakatz mal yang

seharusnya ia keluarkan untuk hartanya, sebagaimdseng Sirajuddin

mengatakan bahwa:

Punna masalah zakka’ barang-barang, baji’ bainengfaw kalengku
punna mangea appassulu’ zakka’ pittara’ passtidpinawangi zakka'na
barang-barangku tetapi tena na siero’nayya agamaggba’na tena
kuissengi ukkuranna iareka kadara’na. lannajia akkangi bawang
angkana ku panaiki anne zakka'na barang-barangkmallypakarena
Allah.?®

Informan diatas mengatakan bahwa, mengenai zakéat ataa zakat
hartanya, pada saat mengeluakan zakat fitra, ifortidak perna lupa ingatkan
istri untuk ikutkan zakat harta pada saat kerumahpgk. Imam yang bertugas
menerima zakat. Akan tetapi zakat harta yang détkAn tidak sesuai dengan
aturan agama karna tidak tau ukuran-ukuran ataarkgd, yang informan tau
bahwa niatnya itu adalah untuk zakat hartanya.

Mengenai korelasi antara tingkat keberagamaan atengkonomi
masyarakat desa Ulujangang adalah semakin tingmiceninya atau semakin
meningkat penghasilan masyarakat Ulujangang makaalda tinggi juga
ketaatanya. Misalnya saja yang peneliti peroleapdihgan bahwa semakin maju

perekonomian masyrakat desa Ulujangang maka serbakiax juga kepedulian

®Daeng Sirajuddin, Masyarakat Desa UlujangaMjawancara oleh Penulis di
Ulujangang (23- November 2012).
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dan kesadaranya dalam membangun sarana ibadahi ggpmebangunan masjid
karna masjid yang ada di desa Ulujangang adalahirauadaya masyarakat.
3. Aspek Sosial
Di desa Ulujangang, kehidupan sosial bermasyarakaiah terbilang
tinggi Sebagaimana Liwang mengatakan bahwa:

“Di desa Ulujangang, kehidupan sosial bermasyarakaah terbilang
tinggi, karena suasana saling membantu sesamayataung royong yang
masih tetap melekat pada kehidupan masyarakat tdsgngang,
misalnya pesta atau hajatan seperti pesta perkawsumatan dan pesta
lainya masing-masing tetangga datang ke rumah gmbak untuk
membantu. Juga terlihat pada saat ada warga yatijmga musibah
kematian maka warga datang berbondong-bondong mmmba
meringankan beban dalam bentuk taksiah dan lairfiai

Disisi lain masyarakat desa Ulujangang pun tidangedepankan status
sosial dalam bermasyarakat tetapi mereka menjatak&hidupan dengan tidak
membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnylainH&entunya akan
menciptakan kehidupan sosial yang sejahtera. Sebiibeda dengan yang
dikatakan Risal bahwa:

Kondisi masyarakat desa Ulujangang itu cenderundividualis
dikarenakan sudah tingginya nilai-nilai modernisaghingga sedikit
mempengaruhi sifat-sifat saling menghargai danmgptoyong. Penyebab
lainnya menurut beliau banyaknya masyarakat yangerfge diluar
menimbulkan sifat cuek terhadap kondisi yang addJlijangang itu
sendiri.

4. Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani Desa Wiggeng
Kelompok tani adalah anggota yang ingin bergabuaik itu peternak dan

pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepmmtikgsamaan kondisi

2| jwang, Wawancara oleh Penulis di Ulujangan@3- November 2012).
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lingkungan, ekonomi, sosial, sumberdaya dan keakraintuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha anggota. Gabungan kelompolJhajgingang adalah
kumpulan beberapa kelompok tani yang bergabung loelterjasama untuk
meningkatkan skala ekonomi dan efesiensi usaha@aiunagan kelompok tani
Barugaya desa Ulujangang merupakan hasil penggaburdari beberapa
kelompok tani yang ada di desa Ulujangang, kelomgenki tersebut yaitu
kelompok tani Bontoberu, gantarang dan kelompokBafiangan.
Berikut ini gambaran umum kelompok tani dan gabuangelompok tani,

sebagai berikut:

1. Visi dan Misi Gabungan Kelompok Tani

a. Visi gabungan kelompok tani desa Ulujangang adpleat pelayanan
usaha tani pedesaan seperti budi daya, modal, gasapengelolaan
hasil kelompok tani desa Ulujangang kab. Gowa.

b. Misi gabungan kelompok tani Ulujangang adalah ngmj&ualitas
kelembagaan, jasa, modal dan pemasaran bagi anggot@alam
pengelolaan usaha tani yang efesien, efektif @éakelbanjutan.

2. Pengelolaan mengacu kepada nilai-nilai dasar diamya:

a. Wawasan holistik

b. Kecermatan dan Kejujuran

c. Menjunjung tinggi kebenaran, kebaikan, keindahanksdbutuhan

d. Menghargai keanekaragaman

e. Mengedepankan kreatifitas

f. Bekerjasama dalam kemitraan
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3. Sifat Peran dan fungsinya adalah sebagai unit uskmamomi yang
diwujudkan dalam pelayanan sebagi berikut:

1. Gapoktan Barugaya bersifat terbuka, independentidak partisan
(tidak memihak pada golongan dan partai terterteprientasi pada
pengembangan masyarakat untuk mendukung bisnis omkon
produktif anggota dan kesejahteraan social masgharaekitar
terutama usaha mikro dab fakir miskin.

2. Dalam mencapai tujuannya Gapoktan Barugaya bergetzagai :

a. Motor penggerak ekonomi pedesaan

b. Ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi keadilan

c. Penghubung antara kaum berada dengan kaum yanly lema

d. Sarana pendidikan non formal untuk mewujudkan prifsdup
yang berkah, perbuatan baik melalui komunikasi yaedpuka
untuk keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan.

3. Dalam rangka mencapai tujuannya, Gapoktan Barudmeyéungsi
sebagai:

a) Meningkatkan kualitas SDM anggota, Pengelola dangtis
menjadi lebih profesional dan amanah (selamat, dadaa
sejahtera sehingga semakin utuh dan tangguh dalkemoahg
beribadah menghadapi tantangan global).

b) Mengorganisir dan memobilisasi dana masyarakat ngghi

bermanfaat secara optimal untuk kepentingan masyiabanyak.
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c) Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha daar pasduk-
produk anggota.
d) Mengembangkan kesempatan kerja
e) Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-lembag
ekonomi sosial masyarakat.
4. Tujuan Gabungan Kelompok Tani Barugaya Desa Ugigag

Mendaya gunakan potensi sumberdaya lahan, danesuddya modal

untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraago@ngmelalui

pengembangan usaha skala ekonomi dan berorieiaisesi. p

5. Prinsip Pengelolaan Gabungan Kelompok Tani

a. Otonomi yaitu kewenangan dan kemampuan untuk mkdekusaha
tani, baik dalam bidang budi daya, pelayanan jema jpelayanan
usaha tani.

b. Akuntabilitasi yaitu kemanpuan untuk mempertanggyagabkan
semua kegiatan yang dilaksanakan oleh unit-unihaisasuai dengan
yang mengikat.

c. Transparansi yaitu keterbukaan dan kemampuan nileaya
informasi relevan secara tepat waktu sesuai pamatgang mengikat.

d. Pelayanan.

e. Asas keadilan yaitu memberikan layanan usaha tagpada
anggotanya secara terus menerus dengan meneragkangnajemen

yang mampu menjamin keberlanjutan layanan.
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f. Keanekaragaman yaitu kepekaan dan sikap akomoiditiiadap
perbedaan pemangku kepentingan.

g. Kemampuan memberikan layanan usaha tani bersamad&ep
anggotanya secara terus menerus dengan meneragkangnajemen
yang mampu menjamin keberlanjutan layanan.

6. Lingkup Kegiatan Gabungan Kelompok Tani sebagakber

a. Menjaga dan memperkuat keutuhan kelembagaan/oeganipetani
sebagaimana persyaratan dalam AD/ART gabungan kelontani
Ulujangang mengenai penyusunan dalam aturan yamgjigebaik
untuk keperluan lembaga unit usaha.

b. Memfasilitasi kegiatan-kegiatan usaha bersama tisékilu dan hilir.

c. Memfasilitasi usaha tani anggota secara komersal lokrorientasi
pasar.

d. Menjalin kerja sama antara gabungan kelompok taljablgang
dengan gabungan kelompok tani lainya.

e. Memupuk modal usaha baik dari anggota atau pemyiditasil usaha
kegiatan kelompok tani atau gabungan kelompok tani.

7. Strutur dan Tata Kelolah Organisasi Gabungan Ketiani

Susunan Organisasi Gabungan Kelompok Tani teddiri

RENCANA USAHA BERSAMA

Tahun RUB : 2012

Nama Gapoktan . Barugaya

3 Alamat Gapoktan . Ulujangang



4 Tanggal Pendirian/Pengukuhan
Gapoktan

Tanggal Pendirian

Tanggal Pengukuhan

Pengurus Gapoktan

Ketua
Sekretaris

Bendahara

Rekening Gapoktan

Nomor Rekening

Nama Cabang Bank
Alamat Cabang Bank
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: 9 Januari 2008
.9 Januari 2008

: Haryono Arjun

. Junaedi
~ Mahmuddin. M

: 0225-01-008415-53-2

: BRI Sungguminasa
. SUNGGUMINASA

. Satuan Volume Nilai
No Usaha Produktif (Ha, Ekor, dil ) (Rp. 000)
1 2 3 4
l. Budi Daya (On-Farm)
1.1 Tanaman Pangan 35 ha 30.000
12 Hortikultura
1.3
Peternakan 11Ekor 55.000
1.4 Perkebunan
Il. Non Budidaya (Of-Farm)
2.1 | Industri Rumah Tangga
) Pertanian
2.2 | Pemasaran Hasil Pertanian
_ | Skala Mikro (Bakulan, diiy | * KIP 15.000
2.3 | Usaha Lain Berbasis
Pertanian
TOTAL 100.000

Ulujangang, 10 Mei 2012



Disetujui
Ketua Tim Teknis Kabupaten/ Kota

(Ir. ASRIAWAN UMAR, M.Si)
NIP 19620925 198703 1 022
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Ketua Gapoktan

(HARYONO ARJUN




Lampiran :
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RINCIAN RENCANA PENGGUNAAN DANA TAHAP | (Pertama)

JENIS USAHA VOLU JUMLAH KETERA
No. PRODUKTIF ME NILAI (Rp) PEN?GU NGAN
1.1 | PANGAN/PALAW | 10 Ha
[JA
1. Bibit Jagung 6 Dos 3 Orang 3 kelompok
Bisi 2 3.000.000,-
2. Pupuk Urea 30 sak 3 Orang 3 kelompok
1.650.000,-
3. Pupuk ZA 30 sak 3 Orang 3 kelompok
1.650.000,-
4. Pupuk TSP 20 sak 3 Orang 3 kelompok
1.200.000,-
5. Pestisida 30 kg 3 Orang 3 kelompok
2.500.000,-
1.2 | HORTIKULTURA
1.3 TERNAK
1. Sapi 5 ekor 5 Orang 5 kelompok
25.000.000,-
2.1 | HOME INDUSTRI
2.2 PEMASARAN 3 Unit
HASIL
1. Pinjaman modal 3 Orang 3
petani 15.000.000,- Kelompok
pengumpul hasil
pertanian
2.3 | USAHA LAIN
BERBASIS
PERTANIAN
JUMLAH TOTAL Rp. 50.000.000,- | 11 Orang 11
Kelompok




Nama Gapoktan Barugaya
Pengurus

KETUA
SEKRETARIS
BENDAHARA
NOMOR REKENING

A

:HARYONO ARJUN

JUNAEDI

: MAHMUDDIN. M
:0225-01-008415-53-2

PENGURUS GAPOKTAN : BARUGAYA
DESA ULUJANGANG

Ketua,

HARYONO ARJUN

Selangt

JUNAEDI

Anggota Gabungan Kelompok Tani Barugayya:

1. Kelompok Tani Bontoberu.
Ketua : Muh. Satte
Sekretaris : Mattaliu’
Bendahara : Hamzar
Anggota

1. H. Upa
2. Sanu

3. H. Jumalang

B

Raseng

5. H. Yusuf

o

Agus Salim

12. Hadi
13. Co'go
14. Kumv’
15. Saria
16. Gassing

17. Ruppa
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7. Sirajuddin

8. Arif

9.

H. Rahini

10.Nasen

11.Kapula

2. Kelompok Tani Gantarang.

Ketua : Baso’ Haruna

Sekretaris

: Sudirman Sambe

Bendahara : Lallo

Anggota

8.

9.

Sahabuddin
Tompok
Sudirman S
Muksin Maulana
Sanuddin
Masing

Lasing

Raja

Sirajuddin

10. Subuhan

11.Taking
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18. Cemang
19. Mustari
20. Hamid
21. Se’leng

22. H. Ruma’

12. Mustari

13. Sala’

14. Sambe

15. Jumakking
16. Abd. Rasak
17. H. Ma;di
18. Mangngu’
19. Rinang

20. Jidu

21. Sakri

22. Mahmuddin



3. Kelompok Tani Baliangang

Ketua : Dolla

Sekretaris

: Sudding

Bendahara : H. Muh. Amien

Anggota

8.

9.

Ni'na
Makka
Gassing HM
Liwang
Mustapa
Nompo’
Sunggu
Gassing

Sudirman

10. Paldiansyah

11.Haboddin

Susunan pengurus kelompok tani
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12. Simpung

13. Ma'’re

14. Sanrae

15. Gassing

16. H. Mallimpo
17. H. Sido

18. H. Sattuman
19. Rajab

20. Rusli

21. Jamaluddin

dan gabungan kelomani

(GAPOKTAN) desa Ulujangang yaitu maksimalnya dakatu kelompok terdiri

dari 25 (dua puluh lima) orang atau kelompok daendikapi masing-masing

dengan pengurus harian yaitu ketue, sekretarisbéadahara® Dapat kita lihat

seperti pada bagan diseblah ini:

“Dokumen Resmi Kelompok taniSekretariat
Ulujangang (22- November 2012), h. 3.

Gabungan Kelompok Tani Desa
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Bagan Il, Pengurus Harian Kelompok Tani Desa Ulyigang

PELINDUNG

I
KETUA KLP

SEKRETARIS BENDAHARA

ANGGOTA

8. Tugas dan Tanggungjjawab Pengurus

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Menyusun rencana anggaran dasar dan anggaran tangga.
Menyusun RDK dan RDKK untuk kebutuhan sarana progarg
akan datang, menyusun rencana usaha bersama yaskplae
ekonomi.

Menggali sumber-sumber dana yang ada dalam kelorapodiri
untuk memperkuat modal yang dimiliki.

Merencanakan prtemuan secara berkala sesuai d&efatuhan,
baik interen maupun pihak lain.

Mengelola dana dan aset untuk mengembangkan uatiiaugang
efesien.

Membuat laporan pertanggungjawaban (LPJ) pengguniaaa
kelompok.

Melaksanakan pelatihaan untuk meningkatkan surdaga atau

(SDM) anggota.
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8) Menjalin kerja sama dengan mitra kerja dalam peagadaprodi

sehingga hal tersebut dapat disalurkan secara’tepat

C. Efektivitas Kegiatan Yang Dilakukan dalam Peningkaain Kesejahteraan
Masyarakat Desa Ulujangang
Gabungan kelompok tani Ulujangang adalah merupakganisasi ataau
lembaga ekonomi pedesaan yang bersifat mandirglkakgaan, partisipatif dan
independen dalam artian tidak dinaungi oleh lemlpadisik. Efektivitas kegiatan
yang dilakukan dapat dilihat dari unit usaha tatiagai berikut:
1) Unit usaha penyedia sarana produksi
a. Menyusun rencana dan mengelola usaha penyedisamaganoduksi
b. mengidentifikasi kebutuhan sarana produksi anggota
c. Menjalin kemitraan usaha dengan penyedia dan Mgt sarana
produksi
d. berkoordinasi dengan unit-unit usaha gabungan ksdéntani yang
lain dalam operasionalnya.
2) Unit usaha produksi usaha tani
a. Menyusun rencana dan mengelola usaha tani
b. Menentukan pengembangan produki usaha tani yangumamgkan
berdasarkan informasi teknologi, pasar, modal, damberdaya

alamyang tersedia.

2 1bid
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4)

C.

d.
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Memfasilitasi penerapan teknologi usaha tani sedeagan rencana
kegiatan gabungan kelompok tani

Berkoordinasi dengan kelompok yang lainya dalanragenalnya

Unit usaha penyedia modal

a.

b.

Menyusun rencana dan mengelola usaha simpan pinjam

Memotivasi anggota agar mau dan mampu menyimpagnyarpada

. Memotifasi anggota agar mau dan mampu memanfatkastainyang

tersedia pada lembaga.

. Menjalin kemitraan dengan pihak-pihak lain untukngembangkan

permodalan yang dimiliki lembaga gabungan kelomjpok

. Berkoordinasi dengan unit-unit usaha gabungan kebdntani yang

lain dalam operasionalnya.

Unit usaha pengelolahan

a.

Menyusu rencana dan mengelola usaha pengelolahai-hasil

pertanian

. Mengidentifikasi potensi dan peluang pasar prodiakan hasil-hasil

pertanian

. Menjalin mitra dengan pengusaha pemasok mesin fmalgan hasil

pertanian dan pengusaha pengelolahan hasil pertania
Berkoordinasi unit-unit usaha gabungan kelompokyang lain dalam

operasionalnya.

*AD/ART, Ibid.
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5) Unit Uasaha Pemasaran

a. Menyusun rencana dan mengelola usaha pengelolahait-hhsil
pertanian.

b. Mengidentifikasi potensi dan peluang pasar komaquoiitanian yang
dihasilkan oleh anggota gabungan kelompok taniddiggng.

c. Menjalin mitra dengan pengusaha pemasok mesin fmalgen hasil
pertanian dan pengusaha pengelolahan hasil pertania

d. Berkoordinasi unit-unit usaha gabungan kelompokyang lain dalam

operasionalnya.

Selanjutnya dapat dilihat dari program kerja:
a. Penentuan jadwal pengelolahan tanah dan jadwahtana
b. Penyusunan rencana defenitif kelompok dan rencaebutithan
defenitif kelompok
c. Kegiatan-kegiatan lain yang bertujuan sebagai ipags dalam
pemecahan masalah yang muncul dalam lemBaga.
Epektifitas kegiatan kelompok tani desa Ulujangdagat dilihat dari unit
usaha tani didalam anggaran dasar anggaran rumgdpt@iantaranya unit usaha
penyedia sarana produksi, unit usaha produksi usatiaunit usaha penyedia

modal, unit usaha pengelolahan dan unit uasahagaeara

Z|bid.
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat Peningkatan Kesejdlraan
Masyarakat Desa Ulujangang
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberaptorfgkendukung dan
penghambat antara lain: Aapun faktor pendukungpmarghambat sebagaimana
bapak daeng Tompo mengatakan bahwa:

Faktor pendukung yaitu adanya respon pemerinta@n detapi masih
butuh untuk lebih ditingkatkan lagi dan faktor pkeambatnya ialah
karena kurangnya sarana dan prasafana.

Sekarang ini respon pemerintah sudah dirasakanyarsat desa
Ulujangang tetapi diharapkan lebih ditingkatkan ldgususnya kelengkapan dari
pada sarana dan prasarana yang menjadi faktor peglh jalanya usaha
pertanian kelompok. Lanjut tuturya mengatakn baha@danya perhatian
pemerintah dalam hal kegiatan pertanian yang namgeberti pembuatan
pengairan dan yang menjadi faktor penghambat ledaéna kurangnya kesadaran
atau kepedulian masyarakat terhadap pemeliharaamada

Lain hal yang oleh bapak Paldiansyah mengatakan:

Bahwa Sangat membantu masyarakat dalam hal lmdrdacam karna
iImu dan bantuanya tetapi yang menjadi faktor pangtat ialah karena
terkadang bantuan itu berbeda dengan kebutuhanyama&at, minim

sekali dan bukan pada musimrfya.

Dari jawaban yang dilontarkan oleh para informamfpir semuanya
sama, begitu juga informasi yang dilontarkan olepai Paldiasyah diatas bahwa

pemerintah sudah sangat membantu masyarakat deimgandan bantuannya

*Daeng. Tompok, Anggota Kelompok Tarniawancara oleh Penulis di Desa
Ulujangang (22 November 2012).

27 ;i
Ibid.
“paldiansyah, Anggota Kelompok Tawiawancara oleh Penuli§22- NOvember 2012)
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yang lain. Diharapkan kepada pemerintah agar kegepdapat membuka ruang
yang lebih besar lagi supaya semua anggota kelomap#t mengikuti pelatihan
baik itu di desa dan kecamatan untuk dapat menmgierdmu bagaimana
bercocok tanam yang baik. Kendala lain yang dihiadalph kelompok
sebagaimana bapak Subuhan mengatakan bahwa:

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiagadan adalah
karakter masyarakat berbeda-beda maka pengurus Issp mental
menghadapi tanggapan negatif, namun itu dapat agidcirena adanya
dukungan pemerintah dan aparat. Kendala lain ialalyarakat kurang
memikirkan peningkatan tanaman benih ekonomi tinggperti kedelai
dan lain-lain, hanya fokus kepada tanaman padi @aung saja
sedangkan pemilik sawah kurang memanfaatkan lahaniggk tanaman
lainya?®

Karakter masyarakat yang berbeda-beda dalam keloratau gabungan
kelompok tani ternyata menjadi preoritas pertamagpeus untuk bagaimana
menyatukanya, kemudian kendala lain ialah masyarakeang memikirkan
peningkatan tanaman ekonomi tinggi yang lebih finggalitas pasaranya
dibandingkan dengan tanaman padi dan jagung. Laojurnya mengatakan
bahwa:

Pemerintah setempat sebagai penentu kebijakan h&um@ng campur
tangan dalam menentukan suatu keputusan keseragpsranaman,
pemilihan bibit padi dan lainya yang akan ditaridm.

Pemerintah sebagai penentu kebijakan tertinggg deharusnya perhatian
penuh khususnya penanaman dan pemilihan bibitkeg@ragaman dapat tercipta

didalam masyarakat.

Subuhan, Anggota Kelompok Tariyawancara oleh Penulis di Ulujangang22-
November 2012)
Obid.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan di atas maka diambil kedanphahwa:

1. Kondisi kesejahteraan masyarakat desa Ulujangakgra®g ini sudah
masuk kedalam kategori sejahtera, ini dapat dilimaulai dari
pembangunan desanya, pembinaan masayarakat dalanglkeagamaan,
pertanian dan pendidikan sosial budaya yang sualadas memadai untuk
kemajauan desa Ulujangang kedepanya. Berbagaiasaam prasarana
yang sudah ada tentunya sangat menunjang kegiadaganakat untuk
menuju masayarak yang sejahtera, hal ini salamgatdapat dilihat dari
data 2012 mengenai rumah tangga miskin yang sudehgafami
penurunan dari sebelumaya .

2. Langkah-langkah yang dilakukan dalam peningkatarsejiéteraan
masyarakat desa Ulujangang adalah semua jenist&egiataupun usaha
yang dilakukan dan diprogramkan oleh kelompok tdan gabungan
kelompok tani. Hal-hal yang dilakukan ialah mularidperencanaan,
mengupayakan peminjaman modal, penyediaan saranapdsarana
dalam bidang pertanian, memberi informasi serta gsaman hasil
pertanian.

3. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dadamngkatan

kesejahteraan masyarakat desa Ulujangang. Yang atherfpktor
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pendukung dalam langkah-langkah yang dilakukanrkptik tani adalah
adanya bantuan dari pemerintah dalam melakukanateegipertanian
khususnya bercocok tanam. Selain itu adanya regaomemerintah yang
turut mendukung keberadaan kelompok tani yang faditmotifasi bagi
para pengurus anggota dalam melaksanakan tugdardggungjawabnya.
Adapun faktor penghambat ialah masih kurangnyditisiyang memadai
yang dapat mendukung jalannya kegiatan pertanialairSitu, karakter
masayarakat yang berbeda-beda dalam menyikapip skdtigiatan yang
terlaksana, begitu juga partisipasi pemerintahngeé¢ dalam bentuk fisik

yang terbilang masih butuh ditingkatkan.

B. Implikasi dan Saran

1. Diharapkan kepada pemerintah setempat agar merahguérhatian yang
lebih, bukan hanya pada organisasi kelompok tatapt semua organisasi
yang membawa manfaat yang besar demi kelangsuraigacita untuk
menjadikan masyrakat desa Ulujangang mencapaidtesegan.

2. Diharapkan kepada pengurus dan anggota kelompok agar lebih
meningkatkan kualitas setiap jenis kegiatan daahagisaha dalam masa
kerjanya, terlebih lagi pada pembenahan administeasy dianggap masih
kurang rapi.

3. Diharapkan kepada masyarakat desa Ulujangang &hyaumasyarakat
tani agar senantiasa mendukung dan memberi redegdri pada setiap

kegiatan kelompok tani dan gabungan kelompok tiam, bukan hanya itu
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masyarakat tentunya harus mendukung setiap organisag membawah

kearah kesejahteraan bersama.
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JABATAN
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WAWANCARA
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. Muh. Satte

Avrif .

Bahar HR

. lbrahim
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. Kombong
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Nurmi

10.Hamzar

11. Sudirman Mattaliu’
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14.Risal

15.Dg. Tompo

16.Paldiansyah

17.Subuhan

18. Muchsin Maulana

19. Kumv’

20. Sirajuddin
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Anggota Kelompok
Kepala Dusun
Anggota Kelompok
Tokoh Masyarakat
Anggota Kelompok
IRT

Mahasiswa

IRT

Anggota Kelompok
Mahasiswa
Anggota Kelompok
Anggota Kelompok
Mahasiswa
Anggota Kelompok
Anggota Kelompok
Anggota Kelompok
Kepala Desa
Masyarakat

Anggota Kelompok
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18. Muchsin Maulana
19.Kumi’
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Anggota Kelompok
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Anggota Kelompok
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